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 Penelitian ini berjudul, “Interferensi Morfologi dan Sintaksis Bahasa Jawa 
Dialek Solo dalam Penggunaan Bahasa Indonesia Tulis Murid Kelas V Sekolah 
Dasar Surakarta”. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana interferensi 
sistem morfologi bahasa Jawa pada morfologi bahasa Indonesia tulis murid kelas 
V SD di Surakarta dan bagaimana wujud interferensi itu? (2) Bagaimana 
interferensi sistem sintaksis bahasa Jawa (termasuk frasa atau kelompok kata) 
pada pengkalimatan bahasa Indonesia tulis murid kelas V SD di Surakarta dan 
bagaimana wujud interferensi itu? 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan interferensi sistem 
morfologi bahasa Jawa pada morfologi bahasa Indonesia tulis murid kelas V SD 
di Surakarta, (2) mendeskripsikan interferensi sistem sintaksis bahasa Jawa 
(termasuk frasa atau kelompok kata) pada pengkalimatan bahasa Indonesia tulis 
murid kelas V SD di Surakarta.  
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak dan teknik catat. 
Sumber data berjumlah 27 karangan murid yang dipilih secara acak (random) dan 
purposive sampling. Metode yang digunakan dalam analisis data adalah metode 
deskriptif kualitatif dan metode padan dengan teknik dasar (pilah) dan teknik 
lanjutan (banding). 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama 
interferensi sistem dan wujud morfologi bahasa Jawa pada morfologi bahasa 
Indonesia tulis murid kelas V SD di Surakarta adalah pembentukan konfiks {ke-/-
an}, prefiks {ke-}, prefiks nasal {N-} beralomorf /ng/ dan /ny/, serta pembentukan 
prefiks zero, dan sufiks {-an}. Kedua, Interferensi sistem dan wujud sintaksis 
bahasa Jawa (termasuk frasa atau kelompok kata) pada pengkalimatan bahasa 
Indonesia tulis murid kelas V SD di Surakarta adalah penggunaan akhiran {-nya}, 












A.  Latar Belakang Masalah 
Bahasa Jawa (BJ) dialek Solo sebagai bahasa daerah berkedudukan 
sebagai bahasa ibu bagi masyarakat Solo. Penggunaan BJ dialek Solo yang 
manifestasinya menjelma dalam penerapan kaidah bahasa pertama (B1) 
menimbulkan kontak saling pengaruh dalam penggunaan bahasa kedua (B2). 
Dalam hal ini, B2 adalah bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia (BI) sebagai bahasa 
negara yang salah satu fungsinya sebagai bahasa pengantar resmi di lembaga-
lembaga pendidikan.  
Saat ini upaya pembahasan dan peningkatan mutu BI tidak hanya 
ditujukan kepada guru, namun telah terjadi reformasi yang berpusat pada murid 
dan reformasi peran guru hanya sebagai perantara. Pranowo menyatakan bahwa 
pengajaran bahasa yang semula difokuskan pada kegiatan guru mengajar kini 
lebih banyak terfokus pada kegiatan murid belajar (dalam Dasih, 2002:3). 
Pendapat serupa dikemukakan oleh Dendy Sugono bahwa konsep pengajaran 
bahasa yang baru adalah mengembalikan bahasa pada kodratnya, yaitu sebagai 
salah satu alat berkomunikasi dan pengajaran bahasa yang baru berpusat pada 
kegiatan murid (2004:1-2). 
Kemampuan berbahasa meliputi keterampilan bahasa lisan dan bahasa 
tulis. Kegiatan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang 
sangat penting bagi murid. Keterampilan menulis dapat digunakan untuk 
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menyatakan keinginan, menyatakan sikap, intelektual, emosional, dan moral. 
Pentingnya keterampilan menulis dalam kegiatan pembelajaran sangat jelas 
terlihat dalam banyaknya kegiatan menulis murid, seperti: keterampilan menulis 
karangan, pantun, sajak, surat pribadi, pengalaman, surat resmi, teks, dan 
pengumuman. Keterampilan menulis karangan meliputi karangan narasi, 
deskripsi, argumentasi, dan eksposisi. Kegiatan tersebut sebagai upaya untuk 
meningkatkan keterampilan menulis murid. 
Kenyataan yang ada di lapangan berbeda dengan apa yang diharapkan. 
Pembelajaran BI yang diberikan selama ini ternyata masih kurang. Hal ini terjadi 
karena guru lebih sering menekankan pada aspek pengetahuan berbahasa. Upaya 
pembelajaran yang ada juga belum cukup untuk dapat menghasilkan karangan 
yang berkualitas. Untuk itu seseorang juga harus memiliki keterampilan dasar 
menulis. Keterampilan dasar menulis tersebut berkaitan dengan masalah pilihan 
kata dan efektivitas kalimat. Atar Semi mengungkapkan bahwa keterampilan 
berbahasa yang diperlukan seorang penulis mencakup keterampilan menggunakan 
ejaan, tanda baca, pembentukan kata, pemilihan kata, dan penggunaan kalimat 
efektif (dalam Siti Junaidati, 2005: 4). 
Salah satu bidang kajian menulis adalah menulis karangan nonfiksi. 
Pembelajaran di sekolah mengharapkan murid mempunyai kemampuan untuk 
menulis karangan nonfiksi dengan menggunakan kosakata yang bervariasi dan 
efektif. Penulisan karangan nonfiksi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut antara lain pemahaman, pemilihan kata, penyusunan kalimat 
efektif, dan penggunaan ejaan. Apabila faktor-faktor tersebut dikuasai dengan 
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baik oleh seorang penulis, maka tujuan yang akan disampaikan dalam karangan 
dapat diterima dengan baik oleh pembaca. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kualitas dalam 
menulis karangan nonfiksi adalah penggunaan bahasa. Seseorang yang akan 
melakukan kegiatan menulis karangan narasi harus memperhatikan ragam bahasa 
yang akan digunakan. Ragam bahasa yang digunakan dalam karangan narasi 
adalah ragam bahasa Indonesia baku atau bahasa standar.  
Berkaitan dengan penggunaan bahasa baku, pada kenyataannya masih 
ditemukan penyimpangan-penyimpangan pemakaian bahasa pada karya tulis yang 
ada. Penyimpangan dalam hal ini berupa interferensi. Interferensi terjadi sebagai 
bentuk penyimpangan bahasa dari norma bahasa yang terjadi dalam tuturan 
dwibahasawan sebagai akibat pengenalan lebih dari satu bahasa. 
Dwibahasawan adalah orang yang dapat menggunakan dua bahasa sebagai 
alat komunikasinya. Penggunaan BI dalam bidang pendidikan formal dan bahasa 
daerah dalam pergaulan merupakan salah satu bukti bahwa murid di Surakarta 
adalah dwibahasawan. Kontak bahasa para dwibahasawan memacu timbulnya 
interferensi, baik lisan ataupun tulisan.  
Masuknya pengaruh BJ ke dalam bahasa tulis BI murid di Surakarta 
menimbulkan interferensi. Adanya saling mempengaruhi antar bahasa, seperti 
yang diungkap oleh Kushartanti, et all, bahwa hal lain yang sering terjadi dalam 
masalah kedwibahasaan ialah interferensi. Interferensi adalah transfer negatif 
berupa kekacauan pemakaian bahasa akibat pemakaian dua bahasa secara 
bergantian yang disebabkan karena penutur tidak tahu (2005:59). 
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Berdasarkan alasan tersebut, maka penelitian ini berjudul Interferensi 
Morfologi dan Sintaksis Bahasa Jawa Dialek Solo dalam Penggunaan Bahasa 
Indonesia Tulis Murid Kelas V Sekolah Dasar Surakarta. Dengan demikian 
diharapkan semua murid dapat berperan serta dalam proses perkembangan BI 
yang baik dan benar, serta semakin mengukuhkan posisi BI sebagai bahasa 
nasional. 
 
B.   Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada masalah interferensi yang terjadi pada tataran 
morfologi dan sintaksis. Antara lain sebagai berikut. 
1. Interferensi sistem morfologi bahasa Jawa pada morfologi bahasa 
Indonesia tulis murid kelas V SD di Surakarta. 
2. Interferensi sistem sintaksis bahasa Jawa (termasuk frasa atau kelompok 
kata) pada pengkalimatan bahasa Indonesia tulis murid kelas V SD di 
Surakarta. 
 
C.  Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana interferensi sistem morfologi bahasa Jawa pada morfologi 
bahasa Indonesia tulis murid kelas V SD di Surakarta dan bagaimana 
wujud interferensi itu?  
2. Bagaimana interferensi sistem sintaksis bahasa Jawa (termasuk frasa atau 
kelompok kata) pada pengkalimatan bahasa Indonesia tulis murid kelas V 
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SD di Surakarta dan bagaimana wujud interferensi itu? 
D.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan: 
1. Mendeskripsikan interferensi sistem morfologi bahasa Jawa pada 
morfologi bahasa Indonesia tulis murid kelas V SD di Surakarta 
2. Mendeskripsikan interferensi sistem sintaksis bahasa Jawa (termasuk frasa 
atau kelompok kata) pada pengkalimatan bahasa Indonesia tulis murid 
kelas V SD di Surakarta. 
 
E.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoretis maupun praktis. 
a. Manfaat teoretis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
perkembangan disiplin ilmu linguistik, terutama interferensi.  
2. Penelitian ini diharapkan juga dapat menambah wawasan pembaca tentang 
adanya penyimpangan dalam penggunaan bahasa tulis murid-murid kelas 
V SD di Surakarta. 
b. Manfaat praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan positif bagi 
perkembangan strategi pengajaran bahasa di SD dalam pembinaan bahasa 
daerah dan bahasa Indonesia yang baik. 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung program pemerintah 
dalam memperbaiki pengembangan dan pembinaan bahasa daerah dan 
bahasa Indonesia yang baik. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan murid dalam 
menggunakan bahasa, khususnya interferensi. Sehingga murid dapat 
memahami dan akan mengurangi kesalahan yang ada. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru, terutama guru 
bahasa Indonesia, sehingga lebih peka terhadap kesalahan berbahasa pada 
murid (bahasa tulis). 
 
F.  Sistematika Penulisan 
Penulisan yang sistematis akan membantu pembaca dalam memahami 
hasil penelitian. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
Bab pertama pendahuluan. Bab ini terdiri atas latar belakang masalah, 
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
Bab kedua kajian pustaka dan landasan teori, kajian pustaka merupakan 
tinjauan dari buku-buku atau penelitian-penelitian sebelumnya yang sejenis, 
sedangkan landasan teori berisi tentang teori-teori yang digunakan untuk mengkaji 
dan memahami permasalahan yang diteliti. 
Bab ketiga metode penelitian. Bab ini akan memberikan gambaran proses 
penelitian yang terdiri atas metode penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber 
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data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik penyajian data, dan 
teknik penarikan simpulan. 
Bab keempat hasil penelitian. Bab ini merupakan inti dari penelitian yang 
berisikan analisis data yang sesuai dengan tujuan penelitian. 




KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
A.  Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini disertakan penelitian-penelitian sejenis yang pernah 
dilakukan sehingga dapat dibedakan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut 
adalah : 
1. Interferensi Gramatikal Bahasa Minangkabau dalam Bahasa Tulis Murid 
Kelas VI Sekolah Dasar Sumatra Barat tahun 1983 oleh Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta. 
Pada penelitian ini, peneliti berupaya mencari interferensi gramatikal, 
leksikal dan sebab-sebab terjadinya interferensi bahasa Indonesia tulis 
murid yang didasari oleh perbedaan wilayah kota dan desa di wilayah 
Sumatra Barat. Namun pada judul yang tertera belum bisa memberikan 
informasi yang jelas tentang bahasa kedua yang terkena interferensi, yaitu 
bahasa Indonesia. 
2. Interferensi Fonologi, Morfologi dan Leksikal Bahasa Jawa dalam 
Pemakaian Bahasa Indonesia Lisan dan Tulis Studi Kasus di Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama Nageri Kecamatan Jatisrono Tahun Pelajaran 
2000/2001 tahun 2002 oleh Samino dari UNS. Dalam penelitian ini yang 
menjadi tempat penelitian adalah Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, dan 
analisis data yang digunakan adalah fonologi, morfologi dan leksikal. 
Namun pada penelitian ini tidak membahas tentang sistem interferensi 
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tersebut, namun lebih berhubungan dengan lafal bahasa Jawa. 
3. Interferensi Gramatikal Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Indonesia dalam 
Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia (Studi Kasus di Kelas VI Sekolah 
Dasar di Wilayah Kecamatan Banyudono) tahun 2002 oleh Dasih 
Wiryastuti dari UNS. Pada penelitian ini, peneliti menganalisis 
berdasarkan unsur morfologis dan sintaksis, serta alih kode dan campur 
kode yang terjadi pada bahasa tulis. Sehingga hasil penelitiannya belum 
terfokus pada masalah interferensi. 
4. Interferensi Bahasa Daerah terhadap Perkembangan Bahasa Daerah  
tahun 2006 oleh Irwan dari Fakultas Sastra Universitas Sumatera Utara, 
Medan. Penelitian ini membahas tentang sistem yang terjadi akibat 
interferensi, namun hanya berkisar pada gejala-gejala yang mungkin 
terjadi pada perkembangan bahasa Indonesia disebabkan interferensi, dan 
juga sejauh mana interferensi bahasa daerah dalam perkembangan bahasa 
Indonesia. 
5. Interferensi Gramatikal Bahasa Madura terhadap Bahasa Indonesia Tulis 
Murid Kelas VI Sekolah Dasar Jawa Timur tahun 1981 oleh Nuril Huda, 
Taryono A.R., Basennang Saliwangi dari Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta. Pada 
penelitian ini, peneliti kurang memfokuskan pokok permasalahan pada 
sistem yang terjadi akibat interferensi, namun peneliti berupaya mencari 
unsur-unsur bahasa yang ada dalam intereferensi, model-model 
interferensi, faktor-faktor nonstruktur bahasa yang terlibat dalam proses 
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interferensi, dan apa saja kesulitan yang dihadapi siswa kelas VI SD dalam 
belajar bahasa Indonesia. 
6. Interferensi Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Indonesia Pada Karangan 
Siswa Kelas VII MTs. Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 2004/2005 tahun 
2005 oleh Siti Junaidati dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
UNS. Penelitian ini menitikberatkan pada pencarian jenis-jenis 
interferensi, frekuensi terjadinya interferensi dan faktor-faktor penyebab 
terjadinya interferensi bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada 
karangan siswa kelas VII. 
7. Interferensi Bahasa Jawa dalam Surat Kabar Berbahasa Indonesia oleh 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Jakarta yang ditulis oleh Mustakim. Penelitian ini mengulas 
interferensi yang terjadi dalam surat kabar dan hanya sedikit 
menghubungkan dengan sistem yang sebenarnya. 
 
B.  Landasan Teori 
1. Bahasa dan Fungsi Bahasa 
Bahasa adalah alat atau perwujudan budaya yang digunakan manusia 
untuk berkomunikasi atau berhubungan, baik lewat tulisan, lisan, ataupun gerakan 
(bahasa isyarat), dengan tujuan menyampaikan maksud atau kemauan kepada 
lawan bicaranya atau orang lain. “Bahasa adalah sistem bunyi” (Kushartanti, et 
all, 2005:4). Melalui bahasa, manusia dapat menyesuaikan diri dengan adat 
istiadat, tingkah laku, tata krama masyarakat, dan sekaligus mudah membaurkan 
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dirinya dengan segala bentuk masyarakat. 
Bahasa memiliki beberapa fungsi yang dapat dibagi menjadi fungsi umum 
dan fungsi khusus. Fungsi bahasa secara umum adalah sebagai alat untuk 
berekspresi, berkomunikasi dan alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi 
sosial. Sedangkan fungsi bahasa secara khusus adalah untuk mengadakan 
hubungan dalam pergaulan sehari-hari, mewujudkan seni (sastra), mempelajari 
naskah-naskah kuno, dan untuk mengeksploitasi ilmu pengetahuan dan teknologi. 
“Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi tetapi juga medium untuk 
melakukan tindakan dan cerminan budaya penuturnya” (Oktavianus, 2006:1). 
Nababan menjelaskan bahwa bahasa dapat dibagi menjadi dua aspek, yaitu 
hakikat dan fungsinya. Secara garis besar bahasa adalah suatu sistem persyaratan 
yang terdiri dari unsur-unsur isyarat dan hubungan antara unsur-unsur itu. Unsur-
unsur itu adalah kata, fonem, morfem, frasa, dan kalimat. Sedangkan fungsi 
bahasa secara umum yaitu komunikasi (1993: 38). Selanjutnya, Nababan juga 
membedakan empat golongan fungsi bahasa, yaitu fungsi kebudayaan, fungsi 
kemasyarakatan, fungsi perorangan, dan fungsi pendidikan (1993:38). 
 
2. Hakikat Kedwibahasaan 
Masyarakat Indonesia mengenal bahasa daerah atau bahasa ibu sebagai 
B1. Mereka menggunakan B1 sebagai bahasa pengantar dalam berkomunikasi, 
sebelum mengenal dan menguasai BI sebagai bahasa kedua. Keadaan seperti ini 
oleh para sosiolinguis lazim disebut dengan masyarakat yang bilingual atau 
masyarakat yang berdwibahasa.  
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Istilah kedwibahasaan mula-mula diperkenalkan oleh Bloomfield pada 
permulaan abad ke-20. “Kedwibahasaan sebagai penguasaan dua bahasa seperti 
penutur aslinya” (Bloomfield dalam Mustakim, 1994: 10). Selain itu, 
“kedwibahasaan diartikan sebagai pengetahuan dua bahasa (knowledge of two 
language)” (Haugen dalam Suwito, 1988: 49). Dalam kedwibahasaan seorang 
dwibahasawan tidak harus menguasai secara aktif dua bahasa, tetapi cukuplah 
mengetahui secara pisitif dua bahasa. Kedwibahasaan adalah penggunaan dua 
bahasa oleh seseorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara 
bergantian. Hal ini mengisyaratkan bahwa untuk dapat menggunakan dua bahasa 
tentunya seseorang harus menguasai dua bahasa, yaitu BI dan B2.  
Nababan, et all, berpendapat bahwa kedwibahasaan adalah kemampuan 
memakai dua bahasa atau lebih dan pemakaian bahasa itu secara bergantian 
(1993: 7). Seorang dwibahasawan dapat berganti dari satu bahasa ke bahasa lain. 
Misalnya, seseorang sedang menggunakan bahasa A tetapi unsur yang dipakai 
ialah struktur atau unsur bahasa B atau sebaliknya, Kejadian seperti ini disebut 
dengan istilah interferensi. “Interferensi dapat dikatakan sebagai pengacauan 
apabila kemampuan dan kebiasaan seseorang dalam bahasa utama (bahasa 
sumber) berpengaruh atas penggunaannya dari bahasa kedua (bahasa sasaran)” 
(Nababan, 1993: 32). 
 “Kedwibahasaan selalu berkembang cenderung meluas karena istilah 
kedwibahasaan itu bersifat nisbi (relatif)” (Suwito, 1988:48). Jarang sekali orang 
benar-benar dapat menggunakan dua bahasa dengan sama baiknya. Selanjutnya 
batasan pengertian kedwibahasaan dikemukakan oleh Nababan bahwa satu daerah 
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atau masyarakat tempat dua bahasa berada disebut daerah atau masyarakat yang 
berdwibahasa. Orang yang menggunakan dua bahasa disebut dwibahasawan 
(1993:27).  
Dari beberapa pendapat pakar bahasa di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kedwibahasaan adalah pemakaian dua bahasa secara bergantian, baik secara lisan 
maupun tertulis oleh satu individu atau kelompok masyarakat. Kedwibahasaan 
dapat terjadi apabila ada dua bahasa atau lebih dalam masyarakat. Keadaan seperti 
ini terdapat pula di negara kita, di samping bahasa Indonesia terdapat juga bahasa 
daerah. 
Istilah penting yang berhubungan dengan kedwibahasaan antara lain 
adalah dwibahasawan. Dwibahasawan adalah seseorang yang yang mempunyai 
kemampuan menggunakan dua bahasa secara berganti-ganti. Wojowasito 
menjelaskan bahwa seorang dwibahasawan tidak harus menguasai kedua bahasa 
yang dimilikinya sama fasih, tetapi cukup apabila ia dapat menyatakan diri dalam 
dua bahasa tersebut atau dapat memahami apa yang dikatakan atau ditulis dalam 
bahasa itu (dalam Mustakim, 1994: 11). 
Suwito menjelaskan bahwa hampir setiap warga negara Indonesia dapat 
menguasai bahasa Indonesia secara baik di samping bahasa daerahnya masing-
masing. Walaupun mereka menguasai kedua bahasa itu secara baik, mereka tidak 
dapat menggunakan kedua bahasa itu secara sembarangan (1988: 52). Maksudnya, 
mereka menggunakan bahasa tersebut tidak pada sembarang tempat, sembarang 
situasi, dan sembarang keperluan. Penggunaan bahasa harus disesuaikan dengan 
fungsi dan peranan bahasa tersebut. Di Indonesia disamping BI digunakan pula 
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bahasa daerah dan bahasa asing. Penggunaan bahasa-bahasa tersebut harus sesuai 
dengan pola pemakaian bahasa yang sesuai dengan fungsi kemasyarakatan, situasi 
serta konteksnya. 
Setiap bahasa mempunyai fungsi dan peranan masing-masing. 
Poedjoesoedarmo menjelaskan bahwa bahasa daerah lazim digunakan dalam 
situasi pembicaraan yang tidak resmi, kekeluargaan, kedaerahan, dan tradisional, 
bahasa Indonesia atau bahasa nasional digunakan dalam situasi pembicaraan yang 
bersifat kenegaraan, kedinasan, keilmuan, kenasionalan, dan modern (dalam 
Mustakim,  1994: 12). Situasi kebahasaan seperti ini memungkinkan terjadinya 
penggunaan bahasa yang tumpang tindih karena adanya kontak bahasa. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dwibahasawan adalah seseorang yang 
memiliki kemampuan dalam menggunakan dua bahasa atau lebih secara 
bergantian. Akibat dari masyarakat yang bilingual ditambah dengan adanya 
kontak bahasa, muncul berbagai peristiwa bahasa antara lain berupa peminjaman 
unsur kebahasaan, peminjaman dengan pengubahan, alih kode dan campur kode, 
serta interferensi baik sccara lisan maupun secara tertulis. 
Dari beberapa pengertian tentang dwibahasawan, maka penggunaan BI 
dalam bidang pendidikan formal dan bahasa daerah dalam pergaulan merupakan 
salah satu bukti bahwa murid Surakarta adalah dwibahasawan.  
 
3.   Hakikat Interferensi 
a.  Pengertian Interferensi 
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Interferensi dikatakan sebagai peristiwa pemakaian unsur bahasa yang satu 
ke dalam bahasa lain yang terjadi pada segala tingkat unsur kebahasaan, yaitu cara 
mengungkapkan kata dan kalimat, cara membentuk frasa dan kalimat, cara 
membentuk kata dan ungkapan, dan cara memberikan arti kata-kata tertentu 
(Suwito, 1988:64). “Interferensi adalah penggunaan unsur bahasa lain oleh 
bahasawan yang bilingual secara individu dalam suatu bahasa, ciri-ciri bahasa lain 
itu masih kentara” (Harimurti, 1984:84). Richards berpendapat bahwa Interferensi 
sebagai transfer negatif yaitu penggunaan suatu aturan bahasa asli yang mengarah 
ke suatu kesalahan yang tidak tepat pada bahasa target (dalam Dasih, 2002:14).  
Nababan (1993: 35) mengemukakan beberapa istilah mengenai 
interferensi. la menyebut adanya interferensi perlakuan (performance 
interference) dan interferensi sistemik (systemic interference). Interferensi 
perlakuan sering terjadi pada seorang dwibahasawan yang sedang belajar bahasa 
kedua. Interferensi sistemik akan terlihat dalam bentuk perubahan satu bahasa 
dengan unsur-unsur atau struktur bahasa yang lain. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa interferensi sistemik menunjukkan gejala perubahan sistem 
sebuah bahasa akibat pengaruh bahasa lain. 
Berkenaan dengan proses interferensi, menurut Suwito (1988: 65) ada tiga 
unsur pokok, yaitu: (1) bahasa sumber (2) bahasa penyerap dan (3) unsur serapan. 
Dalam peristiwa kontak bahasa pada saat tertentu bahasa yang menjadi sumber 
serapan dapat beralih peran menjadi bahasa penerima, dan demikian pula 
sebaliknya. Akibatnya interferensi dapat terjadi secara timbal-balik. Interferensi 
BI dengan BJ terjadi secara timbal-balik.  
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Dari pendapat beberapa pakar di atas, dapat disimpulkan bahwa 
interferensi merupakan gejala bahasa yang terjadi akibat terjadinya kontak bahasa. 
Interferensi dianggap menyimpang dalam bahasa karena sebenarnya unsur 
serapan yang digunakan sudah ada padanannya dalam bahasa penyerap.   
b.  Faktor Penyebab Timbulnya Interferensi 
Menurut Weinrich penyebab terjadinya interferensi adalah sebagai berikut: 
(1) kedwibahasaan para peserta tutur, (2) tipisnya kesetiaan pemakai bahasa 
penerima, (3) tidak cukupnya kosakata bahasa penerima dalam menghadapi 
kemajuan dan pembaharuan, (4) menghilangnya kata-kata yang jarang digunakan, 
dan (5) kebutuhan akan sinonim. Oleh Hartman dan Stork ditambah lagi satu 
faktor, yaitu karena terbawanya kebiasaan B1 (dalam Mustakim, 1994: 15). 
Kedwibahasaan peserta tutur dapat mengakibatkan terjadinya interferensi, 
baik yang berupa bahasa daerah maupun bahasa asing. Dapat dikatakan demikian 
karena di dalam diri penutur yang dwibahasawan terjadi kontak bahasa yang 
selanjutnya dapat mengakibatkan munculnya interferensi. 
Tipisnya kesetiaan pemakai bahasa penerima cenderung akan 
menimbulkan sikap yang kurang positif. Sikap ini dapat terlihat dalam bentuk 
pengabaian kaidah bahasa penerima yang digunakan dalam pengambilan unsur-
unsur bahasa sumber yang dikuasainya secara tidak terkontrol. Akibatnya muncul 
berbagai bentuk interferensi dalam bahasa penerima, baik secara lisan maupun 
tertulis. 
Kosakata yang dimiliki oleh suatu bahasa umumnya hanya terbatas pada 
pengungkapan di dalam masyarakat yang bersangkutan. Oleh karena itu, jika 
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masyarakat berinteraksi dengan kehidupan luar yang belum dikenalnya, mereka 
umumnya bertemu dan mengenal konsep-konsep baru yang dirasa perlu untuk 
dimiliki. Untuk menghadapi situasi seperti ini, pemakai bahasa secara sengaja 
menyerap atau meminjam kosakata baru dari bahasa sumber yang memuat 
konsep-konsep baru itu. Hal ini dilakukan karena tidak cukupnya kosakata yang 
dimiliki akibat menghadapi kemajuan dan pembaharuan. Faktor keterbatasan 
kosakata yang dimiliki oleh suatu bahasa dapat menimbulkan interferensi. 
Berkaitan dengan masalah sinonim, Haugen menyebutkan bahwa 
pengambilan kosakata yang sudah ada sinonimnya atau unsur pinjaman yang ada 
padanannya timbul karena sifat fungsi pemakai dan mungkin jarang dihubungkan 
dengan tipisnya ideologi tentang kesetiaan terhadap bahasa penerima (dalam 
Mustakim 1994: 18). Untuk menghindari pemakaian kata yang sama secara 
berulang-ulang yang dapat menimbulkan kebosanan pemakai bahasa dapat 
menggunakan sinonim. Dengan adanya sinonim pemakai bahasa dapat lebih 
bervariatif dalam memilih kata-kata. Dengan menggunakan sinonim berarti telah 
terjadi penyerapan atau peminjaman kosakata dari bahasa sumber untuk 
menambah kesinoniman dalam bahasa penerima. Hal ini dapat mendorong 
terjadinya interferensi. 
Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu pada bahasa penerima yang 
sedang dipergunakan terjadi karena kurangnya kontrol bahasa dan karena 
kurangnya penguasaan terhadap bahasa penerima. Hal ini biasanya terjadi pada 
dwibahasawan yang sedang belajar bahasa kedua, baik bahasa nasional maupun 
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bahasa asing. Dwibahasawan kadang-kadang tidak sadar menggunakan unsur-
unsur bahasa ibu yang sudah dikenalnya pada saat menggunakan bahasa kedua. 
Kesulitan yang dihadapi oleh pemakai bahasa dalam menggunakan bahasa 
kedua terjadi karena perbedaan tingkat penguasaan bahasa itu. Hal itu 
mengakibatkan dwibahasawan menggunakan unsur-unsur bahasa yang telah 
dikuasainya, yang dalam hal ini adalah bahasa ibu. 
c. Macam-Macam Interferensi 
Interferensi sebagai gejala umum dalam peristiwa bahasa merupakan 
akibat dari kontak bahasa. Rindjin (dalam Irwan, 1994: 18) membagi interferensi 
menjadi empat macam yang masing-masing dijelaskan sebagai berikut: (1) 
peminjaman unsur suatu bahasa ke dalam tuturan bahasa lain dan dalam 
peminjaman itu ada aspek tertentu yang ditransfer. Hubungan antara bahasa yang 
dipinjam unsur-unsurnya disebut bahasa sumber, sedangkan bahasa penerima 
disebut bahasa peminjam. Aspek yang ditransfer dari bahasa sumber ke dalam 
bahasa penerima disebut aspek importasi, (2) penggantian unsur bahasa dengan 
padanannya ke dalam suatu tuturan bahasa yang lain, Di dalam penggantian ada 
yang dinamakan dengan substitusi, yakni aspek dari suatu bahasa yang disalin ke 
bahasa lain, (3) penerapan hubungan ketatabahasaan bahasa A ke dalam morfem 
bahasa B juga dalam kaitan tuturan bahasa B, atau pengingkaran hubungan 
ketatabahasaan bahasa B yang tidak ada modelnya dalam bahasa A, dan (4) 
perubahan fungsi morfem melalui jati diri antara satu morfem bahasa B tertentu 
dengan morfem bahasa A tertentu, yang menimbulkan perubahan (perluasan 
maupun pengurangan) fungsi-fungsi morfem bahasa B berdasarkan tata bahasa A. 
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Irwan menyatakan dari segi sifatnya interferensi dibedakan menjadi tiga 
macam, yaitu: (1) interferensi aktif, (2) interferensi pasif, dan (3) interferensi 
varisional. Inteferensi aktif adalah adanya kebiasaan dalam berbahasa daerah 
dipindahkan ke dalam bahasa Indonesia; yang bersifat pasif adalah penggunaan 
beberapa bentuk bahasa daerah oleh bahasa Indonesia karena dalam bahasa 
Indonesia tidak ada; interferensi varisional adalah kebiasaan menggunakan ragam 
tertentu ke dalam bahasa Indonesia (2006: 18). 
Bentuk interferensi lain menurut Irwan, yaitu ada lima macam seperti: (1) 
interferensi fonologi, (2) interferensi morfologi, (3) interferersi sintaksis, (4) 
interferensi leksikon, dan (5) interferensi semantik. Peristiwa interferensi dapat 
terjadi dalam bidang-bidang tata bunyi, tata bentuk, tata kalimat, tata kata, dan 
tata makna. Macam-rnacam interferensi yang akan dibahas dalam penelitian ini 
adalah interferensi morfologi dan interferensi sintaksis.  
Masuknya pengaruh bahasa daerah ke BI sekaligus membawa interferensi, 
salah satu sasarannya adalah morfologi. Sebagai contoh adalah imbuhan. Bila 
dibandingkan pemakaian awalan BI sekarang dengan pemakaiannya dalam bahasa 
Melayu dahulu perubahan awalan jelas kelihatan. Ada unsur yang dahulu dipakai 
dalam bahasa Melayu sebagai awal BI, sekarang tidak dipakai lagi, dan 
sebaliknva. Dan ada juga imbuhan dan bahasa daerah yang lain tiba-tiba muncul 
dalam BI, menggeser kedudukan imbuhan lain, misalnva imbuhan, /ke/. 
Inteferensi di bidang morfologi dari bahasa daerah ke BI terjadi apabila 
morfologi bahasa daerah mempengaruhi morfologi BI dan menyebabkan 
penyimpangan. Bisa berupa penyerapan afiks, bisa penghilangkan afiks, dan bisa 
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bersaing pemakaiannya. ”Interferensi morfologi terjadi apabila dalam 
pembentukan katanya sesuatu bahasa menyerap afiks-afiks bahasa lain.” (Suwito, 
1988: 66.) Pendapat senada juga dikemukakan oleh Abdul Chaer dan Leony 
Agustina, bahwa interferensi morfologi, antara lain terdapat dalam pembentukan 
kata dengan afiks (2004: 123).  
Interferensi morfologi terjadi karena adanya pembentukan kata dengan 
menggunakan afiks bahasa pertama ke dalam bahasa kedua (bahasa target) atau 
sebaliknya. Seperti dikatakan Suwito (1988:55) bahwa interferensi morfologi 
terjadi apabila dalam pembentukan kata-kata suatu bahasa menyerap afiks-afiks 
bahasa lain. Dalam hal ini sistem pembentukan kata bahasa Jawa berpengaruh 
terhadap pembentukan kata bahasa Indonesia baku. Dengan demikian bentuk kata 
bahasa Indonesia menjadi bentuk kata tidak baku. 
Interferensi di bidang tata bahasa dapat terjadi kalau dwibahasawan 
mengidentifikasi morfem, kelas morfem, atau hubungan ketatabahasaan pada 
sistem bahasa pertama dan mempraktekannya dalam tuturannya pada bahasa 
kedua atau sebaliknya. Contoh dari jenis interferensi ini adalah: (1) Di desaku 
setiap panen tiba kelihatan ramai. Kata kelihatan terpengaruh bahasa Jawa, (2) 
…sampai aku dan adikku ketiduran. Ketiduran berasal dari kata tidur dan 
mendapat imbuhan {ke-an}. (3) Aku solat bersama-sama di Masjid ketemu 
kawan-kawanku. Bentukan kata ketemu berstruktur bahasa Jawa. Afiks {ke-}. 
Bentukan kata yang baku adalah terlihat, tertidur dan bertemu.  
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh Mustakim (1994: 32-33) 
salah satu jenis interferensi morfologi adalah penggunaan afiks nasal. 
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Pembentukan kata dalam BJ afiks nasal {N} merupakan salah satu alat yang 
digunakan sebagai pembentuk kata. Fonem awal /k, p, t, s/ dalam BJ luluh apabila 
ditambah dengan afiks nasal seperti halnya dalam BI. Akibatnya fonem yang 
muncul adalah fonem yang homorgan. Namun, berbeda dengan bahasa Indonesia 
fonem /c/ dalam BJ juga luluh dalam proses tersebut. 
Hal senada juga dikemukakan oleh Edi Subroto, Soenardji, dan Sugiri 
(1991:51), bahwa pembentukan kata dengan prefiks {N} serta kemungkinan 
kombinasinya dengan (-i), (-ake). Prefiks (Jawa: ater-ater) {N} (nasal: anuswara) 
mempunyai alomorf /m-/, /n-/, /ng-/, /ny-/, /zero/, dan /nge/.  
Variasi bentuk kata dengan prefiks {N} menurut Edi Subroto, Soenardji, 
dan Sugiri (1991: 51-53) sebagai berikut: 
a) {N} berbentuk /m/ apabila morfem dasar bermula dengan /p, b, w/, tetapi 
/p, w/luluh. 
b)  {N} berbentuk /n/ apabila morfem dasar bermula dengan /t, th, d, dh/ yang 
dalam hal ini /t, th/ luluh.  
c)   {N} berbentuk /ng/ apabila morfem dasar bermula dengan vokal dan /k, g, 
r, l, y/, tetapi /k/ luluh. 
d)  {N} berbentuk /ny/ apabila morfem dasar bermula dengan /s, c, j/ tetapi s, 
c, luluh. 
e)   {N} berwujud /nge/ apabila morfem dasar terdiri atas satu suku,  




 “Interferensi morfologi juga terjadi dalam pembentukan kata yang 
unsurnya berupa gabungan unsur BJ dan BI. Kata yang dimaksud terbentuk dari 
penggabungan kata dasar yang berasal dari BJ dan afiks dari bahasa Indonesia” 
(Mustakim, 1994: 34). Pembentukan unsur gabungan itu oleh pemakai tampaknya 
dimaksudkan untuk memberikan kesan bahwa bentukan kata yang digunakan 
berupa kata bahasa Indonesia. Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa 
dalam bentukan kata semacam itu terdapat interferensi bahasa.  
Bentukan kata dengan sufiks {-an} dalam BJ mempengaruhi pembentukan 
kata dalam BI. Contoh: kaum kantoran di kota menjadi lebih konsumtif. Dalam 
bahasa Indonesia kata benda yang digunakan untuk menyatakan tempat tidak 
perlu lagi ditambah dengan dengan sufiks {-an}. Jadi, bentukan dalam bahasa 
Indonesia bukan kantoran, melainkan kantor. 
Jenis interferensi yang berikutnya adalah interferensi sintaksis.  ”Sintaksis 
ialah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk 
wacana, kalimat, dan frasa.” (Ramlan, 2001: 18). Jadi, sintaksis adalah bagian dan 
tata bahasa yang mempelajari frasa, klausa, kalimat dalam suatu bahasa. 
Interferensi sintaksis terjadi karena struktur kalimat bahasa lain 
berpengaruh terhadap struktur kalimat BI. Suwito (1988:56) mengatakan 
interferensi sintaksis terjadi karena di dalam diri penutur terjadi kontak antara 
bahasa yang sedang diucapkannya (BI) dengan bahasa lain yang juga dikuasainya 
(bahasa daerah atau bahasa asing). Dengan demikian, penyimpangan itu dapat 
dikembalikan pada bahasa sumber. “Interferensi sintaksis dijumpai dalam struktur 
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kalimat bahasa Indonesia. Oleh karena itu, interferensi ini dapat disebut dengan 





A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Edi Subroto berpendapat bahwa penelitian kualitatif pada umumnya berusaha 
membentuk atau membangun teori melalui data yang terkumpul (2007: 9). Ia juga 
berpendapat, “secara umum dinyatakan bahwa metode kualitatif adalah metode 
pengkajian atau metode penelitian suatu masalah yang tidak didesain atau 
dirancang menggunakan prosedur-prosedur statistik” (2007:5). 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SD Negeri Kemasan 1 Serengan, SD Negeri 
Bulukantil Jebres dan SD Negeri Bumi II Laweyan. Ketiga SD tersebut dipilih 
sebagai tempat penelitian atas dasar pertimbangan perbedaan data rangking yang 
ada di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Dikpora) kota Surakarta tahun 
2007.  
Ditentukan kelas yang dapat mewakili informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitiaan ini. Untuk itu responden yang dipandang tepat adalah murid kelas V. 
Pemilihan kelas dengan pertimbangan bahwa murid kelas V diasumsikan sudah 
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memiliki pengetahuan dan keterampilan bahasa yang memadai dalam membuat 
sebuah tulisan. Dengan demikian, mereka sudah tidak menggunakan bahasa Jawa 
pada karangan bahasa Indonesia tulis. Namun, jika masih terdapat kesalahan pada 
karangan tersebut, maka masih bisa diperbaiki di kelas VI. 
C. Data dan Sumber Data 
Dua hal pokok yang harus ada dalam sumber penelitian adalah data dan 
sumber data. Sudaryanto menyatakan bahwa data adalah informasi atau bahan 
yang disediakan oleh alam yang harus dicari dan disediakan dengan sengaja oleh 
peneliti yang sesuai dengan masalah yang diteliti (1993:3).  
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data penelitian adalah 
karangan bahasa Indonesia murid kelas V, SD Negeri Kemasan 1 Serengan 28 
murid, SD Negeri Bulukantil Jebres 22 murid dan SD Negeri Bumi II Laweyan 15 
murid. Sumber data yang diambil berjumlah 27 karangan murid yang dipilih 
secara acak (random) dan purposive sampling. Data pada penelitian ini adalah 
kata, frasa dan kalimat yang tidak sesuai dengan sistem morfologi dan sintaksis 
bahasa Indonesia baku. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik simak 
dengan membaca sumber data tertulis, kemudian dilakukan inventarisasi dengan 
teknik catat, yaitu mencatat data-data yang terkumpul.  Data yang terkumpul dan 
tercatat adalah data yang berupa kata, frasa dan kalimat yang mengandung 
interferensi. Data yang telah dicatat, kemudian diklasifikasikan berdasarkan 
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bentuknya, morfologi dan sintaksis.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode padan untuk menentukan adanya 
interferensi morfologi dan sintaksis. Sudaryanto menyatakan bahwa objek sasaran 
penelitian ini berdasarkan keselarasan, kesesuaian, kecocokan, atau kesamaan 
dengan penentu yang sekaligus menjadi standar atau pembakunya (1993: 13). 
Sudaryanto mengemukakan dua teknik yang dapat digunakan dalam pengolahan 
data ini, yaitu teknik dasar (pilah) dan teknik lanjutan (banding) (1993:21). 
Sudaryanto membedakan teknik dasar (pilah) unsur penentu dibagi menjadi lima, 
yaitu referen, organ wicara, tulisan, mitra wicara, dan language yang lain (1993: 
23).  Sedangkan teknik lanjutan (banding) dibedakan menjadi tiga, yaitu hubung 
banding menyamakan, hubung banding memperbedakan, dan hubung banding 
menyamakan hal pokok (1993: 27). Dalam penelitian ini hanya digunakan tiga 
teknik, yaitu teknik pilah referen, teknik hubung banding menyamakan, dan teknik 
hubung banding memperbedakan.  
1. Teknik Pilah Referen 
Teknik pilah referen menurut Sudaryanto adalah teknik untuk membagi 
satuan lingual kata menjadi berbagai jenis (1993: 22). Dalam penelitian ini 
data dipilah menjadi dua jenis bentuk interferensi, yaitu bentuk morfologi dan 
sintaksis. 
2. Teknik Hubung Banding Menyamakan 
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Teknik ini dilakukan dengan cara menyamakan bentuk sistem morfologi dan 
sintaksis yang terjadi pada interferensi bahasa Indonesia akibat pengaruh 
bahasa Jawa dengan bentuk bahasa Jawa aslinya. 
3. Teknik Hubung Banding Memperbedakan 
Setelah mendapatkan kesamaan bentuk yang terjadi pada sistem morfologi 
dan sistaksisnya, kemudian dilakjutkan dengan teknik hubung banding 
memperbedakan. Teknik ini membedakan sistem bahasa Jawa dan sistem 
bahasa Indonesia. Setelah diketahui perbedaan kedua sistem, maka akan 
diberikan bentuk kata yang benar dan sesuai dengan sistem bahasa Indonesia 
sehingga dapat memperjelas interferensi yang terjadi akibat pengaruh sistem 
bahasa Jawa bentuk morfologi dan sintaksis. 
 
F. Teknik Penyajian Data 
Setelah analisis dilakukan maka dilanjutkan dengan teknik penyajian. 
Sudaryanto menyatakan bahwa penulisan hasil analisis tentu saja 
memprasyaratkan kelayakan baca demi pemanfaatan yang terikat pada tujuan 
tertentu. Untuk itulah dimanfaatkan cara-cara penyajian kaidah yang bersifat 
informal dan formal (1993: 144). 
Pada penelitian ini, digunakan teknik penyajian informal dan formal. 
Teknik penyajian informal dilakukan dengan perumusan dengan kata-kata.  
Sudaryanto menyatakan bahwa teknik penyajian formal adalah teknik 
penyajian dengan perumusan dengan tanda dan lambang-lambang (1993:145). 
Tanda yang digunakan pada penelitian ini adalah tanda tambah (+) yang 
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menyatakan penambahan antara bagian satu dengan lainya, tanda panah (à) 
menyatakan perubahan bentuk menjadi bentuk lain, tanda kurung biasa (()) untuk 
memisahkan morfem, frasa atau yang lain, tanda kurung kurawal ({}) untuk 
menyatakan imbuhan yang dimaksud, tanda kurung dengan garis miring (/ /) 
untuk menyatakan pemisahan dalam proses perubahan bentuk kata..  
 
G. Teknik Penarikan Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian, penarikan simpulan dilakukan secara  
induktif. Penarikan simpulan secara induktif yaitu penarikan simpulan yang 







1. Interferensi Morfologi 
a. Pola pembentukan konfiks {ke-/-an} 
Pola pembentukan kata dengan konfiks {ke-/-an} merupakan 
peristiwa interferensi morfologi yang menyatakan makna 
‘ketidaksengajaan’. Berikut ini wujud interferensi morfologi BJ ke dalam 
BI sebagai akibat penggunaan konfiks {ke-/-an}. 
(1) ”Di perjalanan aku dan adikku bernyanyi-nyanyi sampai-sampai aku 
dan adikku ketiduran.” (DN 1)  
(neng dalan aku karo adiku nyanyi-nyanyi nganthi aku karo adiku 
keturon) 
(2) ”Ayah ketiduran di sofa karena ayah kecapekan.” (DN 39)  
(bapak keturon ning sofa sebab kekeselen) 
Bentuk ketiduran pada penggalan kalimat di atas merupakan 
interferensi yang terjadi pada BI dari KD + konfiks {ke-/-an}. Bentuk 
ini memiliki kata asal adalah tidur, kemudian interferensi yang terjadi 
adalah ketiduran, namun dalam bahasa Indonesia telah terdapat 
bentukan untuk makna ‘ketidaksengajaan’ ini, yaitu tertidur 
Bentuk ini merupakan wujud interferensi BJ yang terjadi pada 
BI karena pada pembentukannya dipengaruhi oleh sistem morfologi BJ 
dari KD turu mendapat konfiks {ke-/-an}. Sebagai berikut. 
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 /tertidur/ (BI) 
 /ketiduran/  (BJ) 
 /turu/ + {ke-/-an} 
 /ke-turu-an/ 
 /keturon/ 
 Pada sistem pembentukan BJ, apabila morfem /u/ dan /a/ 
bersandingan seperti pada /keturuan/, maka akan terjadi fenomena 
persandian menjadi /o/. Sistem ini terjadi pada /keturuan/ menjadi 
/keturon/. 
 Pembentukan BJ tersebut berpengaruh terhadap bahasa murid, 
sehingga digunakan kata ketiduran dalam karangan berbahasa 
Indonesia. Padahal penggunaan bentuk ketiduran adalah salah atau 
tidak baku dalam BI. Menurut BI baku, untuk menyatakan 
ketidaksengajaan tidur maka KD tidur + prefiks {ter-} menjadi 
tertidur. Prefiks {ter-} pada tertidur memiliki makna 
‘ketidaksengajaan’. Dengan kata lain, bentuk ketiduran (BJ) 
berpadanan dengan tertidur (BI). 
 Jadi kalimat yang benar untuk penggalan kalimat tersebut 
adalah : ”Di perjalanan, aku dan adikku bernyanyi-nyanyi hingga 
tertidur.”,”Ayah tertidur di sofa karena kelelahan.” 
(3) ”Di sawah sudah banyak orang-orang yang berlalu lalang untuk panen 




(ning sawah wis akeh wong-wong sing wira-wiri arep panen ning 
sawahe sing wis ketok nguning lan ngrunduk 
(4) ”Di desaku setiap panen tiba kelihatan ramai karena hasil panen yang 
dihasilkan akan di beli langsung oleh koperasi.” (DN 26) 
(ning desaku saben panen ketok rame amarga hasil panen sing 
dihasilke arep dituku langsung karo koperasi) 
Bentuk kata kelihatan merupakan wujud interferensi BJ pada 
karangan BI murid. Kata asal adalah lihat, kemudian interferensi yang 
terjadi adalah kelihatan. Dalam bahasa Indonesia telah terdapat 
bentukan untuk menyatakan makna ini,yaitu terlihat 
Kata kelihatan terbentuk dari KD lihat + {ke-/-an}. Pola 
pembentukan ini dipengaruhi oleh sistem pembentukan BJ dengan 




 Menurut BI baku, pola pembentukan untuk menyatakan 
ketidaksengajaan dalam melihat adalah sebagai berikut.  
 KD lihat + prefiks {ter-} menjadi terlihat 
 {ter-}+/lihat/ à terlihat 
 Jadi berdasarkan BI baku, penggunaan pembentukan yang 
benar adalah : ”Di sawah sudah banyak orang-orang yang berlalu 
lalang untuk panen di sawah mereka yang sudah terlihat menguning 
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dan merunduk.”,”Di desaku setiap panen tiba terlihat ramai karena 
hasil panen yang dihasilkan akan di beli langsung oleh koperasi.” 
(5) ”Aku siap berangkat bersama. Namun Aku masih ketinggalan 
sarungku, tapi temanku Sidiq ketinggalan aku pun kerumah Dia...” 
(DN 32) 
(Aku arep mankat bareng. Nanging sarungku keri, nanging kancaku 
Sidiq keri dadine aku marani ning omahe) 
Bentuk kata ketinggalan merupakan interferensi berasal dari 
KD tinggal mendapat konfiks {ke-/-an}. Kemudian tejadi interferensi 
BJ, yaitu bentuk ketinggalan Pembentukan ini dipengaruhi sistem BJ 
yang kemudian berpengaruh pada bahasa murid, sehingga digunakan 
kata ketinggalan dalam karangan BI. Padahal penggunaan bahasa 
tersebut tidak tepat dalam BI. Menurut BI baku, kata dasar tinggal + 
prefiks {ter-} menjadi tertinggal.  
Jadi kalimat yang benar adalah : ”Aku siap berangkat bersama. 
Namun sarungku tertinggal, temanku Sidiq juga tertinggal dan aku 
pun kerumah Dia.” 
 
Tabel 1 
Pola pembentukan konfiks {ke-/-an} 
















DN  25, 26     
DN  32           
 
b. Pola pembentukan prefiks {ke-} 
Pola pembentukan kata dengan prefiks {ke-} BJ ke dalam 
pembentukan kata BI baku merupakan interferensi morfologi. Hal ini 
disebabkan imbuhan yang digunakan {ke-} berasal dari BJ. Adapun 
bentuk baku pada pembentukan BI adalah {ter-} atau {ber-}. 
Pada penelitian ini terdapat data interferensi morfologi sebagai 
akibat diterapkannya prefiks {ke-} dari BJ ke dalam BI, sebagai berikut. 
(1) ”Dan akhirnya aku solat bersama-sama di Masjid ketemu kawan-
kawanku.” (DN 33) 
(lan akhire aku solat bareng-bareng ning masjid kepethuk kanca-
kancaku) 
(2) ”Saya sangat senang bisa ketemu nenek.” (DN 35) 
(aku seneng banget isa kepethuk simbah) 
Bentuk ketemu pada penggalan kalimat di atas merupakan 
wujud interferensi yang berasal dari prefiks {ke-} + morfem dasar 
temu atau prefiks {ke-}+morfem dasar. Bentuk interferensi dengan 
prefiks {ke-} tidak mengalami perubahan karena morfem dasar yang 
ditemui diawali dengan konsonan, yaitu morfem /t/. 
Pembentukan ini dipengaruhi oleh sistem morfologi 
pembentukan BJ, yaitu kepethuk. Pembentukan ini memiliki pola yang 
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sama dengan ketemu, yaitu  
KD + {ke-} à /ke-KD/ 
Temu à{ke-} + /KD/ à {ke-} + /temu/ à /ketemu/ 
pethuk à {ke-} + /KD/ à {ke-} + /pethuk/ à /kepethuk/ 
Pembentukan kata tersebut berpengaruh terhadap BI yang 
digunakan murid, sehingga salah atau tidak baku. Bentukan ketemu 
sebenarnya telah ada padanannya dalam BI baku. Menurut bahasa 
Indonesia baku, kata temu + prefiks {ber-} menjadi bertemu.  
Jadi pembentukan kata yang benar pada kalimat tersebut adalah 
: ”Dan akhirnya aku bertemu kawan-kawanku saat solat bersama-sama 
di Masjid.”,”Saya sangat senang bisa bertemu nenek.”  
(3) ”Sakit sekali duri ikan itu ketelan.” (DN 34) 
(lara banget duri iwak kuwi kelək) 
 Bentuk ketelan pada penggalan kalimat di atas merupakan 
interferensi yang terjadi pada BI dari KD + prefiks {ke-}. Bentuk ini 
merupakan wujud interferensi BJ yang terjadi pada BI karena pada 
pembentukannya dipengaruhi oleh sistem morfologi BJ dari KD lək 
mendapat prefiks {ke-}. Sebagai berikut. 
 KD + prefiks {ke-} 
 / lək / + {ke-} à {ke-}+/ lək/ 
 /ke- lək / 
 /kelək / 
 Pembentukan BJ tersebut berpengaruh terhadap bahasa murid, 
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sehingga digunakan kata ketelan dalam karangan BI. Padahal 
penggunaan bentuk ketelan adalah salah atau tidak baku dalam BI. 
Menurut BI baku, untuk menyatakan makna ‘ketidaksengajaan’ telan 
adalah sebagai berikut. 
 KD + prefiks {ter-}  
 /Telan/ + {ter-} à {ter-}+/telan/ 
 /tertelan/ 
 Prefiks {ter-} pada tertelan memiliki maksud 
ketidaksengajaan. Dengan kata lain, bentuk ketelan (BJ) berpadanan 
dengan tertelan (BI). 
 Jadi kalimat yang benar untuk penggalan kalimat tersebut 
adalah : ”Sakit sekali duri ikan itu tertelan.” 
(4)  “Saat bersepeda kemarin, aku dan Andi hampir ketabrak motor.” (DN  
10)  
(wektu pit-pitan wingi, Aku lan Andi ameh ketabrak montor) 
Bentuk kata ketabrak merupakan interferensi berasal dari KD 
tabrak mendapat prefiks {ke-}. Pembentukan ini dipengaruhi sistem 
BJ penggunaan prefiks {ke-} untuk makna ’ketidaksengajaan’. 
Kemudian mempengaruhi bahasa tulis murid, sehingga digunakan kata 
ketabrak dalam karangan BI yang merupakan interferensi BJ. Padahal 
penggunaan bentuk tersebut salah atau tidak baku dalam BI. Menurut 




Jadi kalimat yang benar adalah : “Saat bersepeda kemarin, aku 
dan Andi hampir tertabrak motor.” 
(5) ”...dan kelerengku keambil Andi karena kalah.” (DN 11) 
(lan kelerengku kejupuk Andi kalaran kalah) 
Bentuk kata keambil merupakan wujud interferensi BJ pada 
karangan BI murid. Kata keambil terbentuk dari  
/KD/ + prefiks {ke-} 
/ambil/ + {ke-} à {ke-} + /ambil/ 
/ke-ambil/ à /keambil/ 
Pola pembentukan ini dipengaruhi oleh sistem pembentukan BJ 
dengan prefiks {ke-} dengan pembentukannya sebagai berikut. 
 /KD/ + prefiks {ke-} 
 /jupuk/+{ke-} à {ke-} + /jupuk/ 
 /ke-jupuk/ à /kejupuk/ 
 Menurut BI baku, pola pembentukan untuk menyatakan makna 
’ketidaksengajaan’ ambil adalah sebagai berikut.  
/KD/ + prefiks {ter-} 
/ambil/ + {ter-} à {ter-} + /ambil/ 
/ter-ambil/ à /terambil/ 
Jadi berdasarkan BI baku, penggunaan pembentukan yang 
benar adalah : ”...dan kelerengku terambil Andi karena kalah.” 
(6) ”Saat ulang tahun Tiara, ternyata makananku kebawa Dewi.” (DN  15)  
(Pas ulang tahune Tiara, jebule pangananku kegawa Dewi)                 
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Bentuk kata kebawa merupakan wujud interferensi BJ pada 
karangan BI murid yang menyatakan makna ’ketidaksengajaan’. 
Menurut pola pembentukannya, keambil terbentuk sebagai berikut.  
/KD/ + prefiks {ke-} 
/bawa/ + {ke-} à {ke-} + /bawa/ 
/ke-bawa/ à /kebawa/ 
Pola pembentukan ini dipengaruhi oleh sistem pembentukan BJ 
dengan penggunaan prefiks {ke-}, serta pembentukannya. 
Pembentukan pola itu menggunakan KD /gawa/ à /kegawa/. sebagai 
berikut. 
 /KD/ + prefiks {ke-} 
 /gawa/+{ke-} à {ke-} + /gawa/ 
 /ke-gawa/ à /kegawa/ 
 Menurut BI baku, pola pembentukan untuk menyatakan makna 
’ketidaksengajaan’ ini seharusnya menggunakan penambahan prefiks 
{ter-}. Sebagai berikut.  
 /KD/ + prefiks {ter-} 
 /bawa/ + {ter-} à {ter-} + /bawa/ 
 /ter-bawa/ à /terbawa/ 
 Jadi berdasarkan BI baku, penggunaan pembentukan yang 






Pola pembentukan prefiks {ke-} 
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c. Pola pembentukan prefiks nasal {N-} 
Pembentukan kata dengan prefiks {N} beralomorf dalam bahasa 
Jawa berpengaruh terhadap pembentukan kata dalam bahasa Indonesia. 
Pada pola pembentukan prefiks nasal {N-} juga terjadi proses luluh. 
Menurut Soedjito, et all (1981 : 97), peluluhan adalah proses hilangnya 
fenomena hambat tak bersuara /p,t,t,c,k/ fonem dasar tak bersuara dan semi 
vocal /w/ akibat digabungkannya dengan awalan {N-}. Fonem-fonem 
tersebut luluh menjadi nasal yang sealat. Awalan {N-} kemudian 
direalisasikan menjadi /m-, n-, ň-, ŋ-/ dalam kondisi tertentu.  
Pembentukan kata dengan prefiks {N} beralomorf /ng/ dapat 
diperhatikan pada data berikut ini. 
(1) ”Meskipun rasa ngantuk masih meliputi diri saya, namun harus 
lekas bangun dan pergi ke kamar mandi.” (DN 2) 
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(Aku isih ngantuk, nanging aku kudu cepet tangi lan lunga menyang 
kolah) 
(2) ”Aku diundang untuk hadir di ulang tahunnya aku ngasih kado.” 
(DN 41) 
(Aku diundang teka ning ulang tahune aku ngekei kado) 
(3) ”...di ulang tahunnya aku ngasih kado apa ya?” (DN 42) 
(ning ulang tahune aku ngekei kado apa ya?) 
(4) ”...aku dikasih kado yang ngasih kado itu nenek aku dan pakde aku.” 
(DN 47) 
(…aku diparingi kado, sing maringi kado kuwi simbahku lan 
pakdheku) 
(5) ”Semua keluarga aku memberi kado aku kira enggak akan ngasih 
kado buat aku ternyata ngasih kado yang bagus.” (DN 49)  
(kabeh keluargaku maringi kado aku kiro ra ana sing arep ngekei 
kado nggo aku jebulu ngekei kado sing apik) 
(6) ”Ibu tapi enggak ngasih kado buat aku cuma ucapkan met ulang 
tahun.” (DN 50) 
(nanging ibu ora maringi kado nggoaku nanging ngucapke selamat 
ulang tahun) 
(7) ”Waktu ngejar Eri susah sekali dia larinya cepat sekali.” (DN 44) 
(wektu ngoyak Eri angel banget dek’e mlayune cepet banget) 




(Andi ngaku yen de’e sing nemike petelot kesenengan Fakih) 
(9) ”Senangnya bisa ketepi sungai dan lihat airnya ngalir dengan lancar 
karena tidak ada sampahnya.” (DN 28) 
(senenge isa ning pinggir kali lan ndelok banyu ngalir amarga ora 
ana sampahe) 
(10) ”...dan masih banyak lagi yang nganyut.” (DN 30) 
(…lan isih akeh meneh sing nganyut) 
(11) ”Dan Aku disuruh ngisi air minum untuk mereka.” (DN 55) 
(lan aku di utus ngisi banyu wedang nggo wong akeh) 
(12) ”Sebelumnya ngambil  peralatan mandi antara lain handuk, sabun, 
sikat gigi, pasta gigi dan shampo.” (DN 3)  
(sak durunge njupuk perkakas adus kaya anduk, sabun, sikat, odol 
karo sampo) 
(13) ”Tapi waktu aku lagi ngambil sampah itu, ternyata aku dipanggil 
nenek.” (DN 31) 
(Nanging wektu aku lagi njupuk sampah kuwi, dlalah aku diceluk 
simbah) 
(14) ”Dirumah nenek aku disuruh bantu ngiris bawang sampai mataku 
perih.” (DN 46) 
(Ning omahe simbah aku dikon ngewangi ngiris bawang nganti 
mataku perih) 
Dalam morfologi BI tidak terdapat pembentukan kata yang 
menambahkan afiks nasal pada kata dasar seperti itu. Oleh karena itu, 
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dapat dipastikan bahwa bentukan kata ngantuk, ngasih. ngejar, ngaku, 
ngalir, nganyut, ngisi, ngambil, dan ngiris merupakan bentuk yang 
terinterferensi BJ. 
Kata ngantuk, ngasih, dan ngejar merupakan hasil pembentukan 
dari KD berfonem /k/ luluh, begitu juga /h/ pada hanyut luluh menjadi 
nganyut. Kata ngaku, ngalir, ngambil, ngisi, dan ngiris merupakan hasil 
pembentukan dari KD berfonem /vocal/. Semua kata tersebut mendapat 
prefiks {N-} kemudian luluh menjadi ngantuk, ngasih. ngejar, ngaku, 
ngalir, nganyut, ngisi, ngambil, dan ngiris. Berikut proses 
pembentukannaya. 
KD (fonem k,h, dan vokal) + {N-} à luluh à /ŋ/ 
kantuk à /k/ + {N-} à {N-}+/kantuk/ à /ŋantuk/ 
kasih à /k/ + {N-} à {N-}+/kasih/ à /ŋasih/ 
kejar à /k/ + {N-} à {N-}+/kejar/ à /ŋejar/ 
aku à /vokal/ + {N-} à {N-}+/aku/ à /ŋaku/ 
alir à /vokal/ + {N-} à {N-}+/alir/ à /ŋalir/ 
hanyut à /h/ + {N-} à {N-}+/hanyut/ à /nganyut/ 
isi à /vokal/ + {N-} à {N-}+/isi/ à /ŋisi/  
ambil à /vokal/ + {N-} à {N-}+/ambil/ à /ŋambil/ 
iris à /vokal/ + {N-} à {N-}+/iris/ à /ŋiris/ 
Pola pembentukan ini dipengaruhi oleh pola pembentukan BJ 
ngantuk dan ngekei. Menurut tata bahasa baku bahasa Indonesia, fonem 
/k/ pada kata kantuk dan kasih apabila ditambah dengan prefiks {N-} 
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maka luluh menjadi {m-} à {meng-}. Pembentukan pola tersebut sebagai 
berikut. 
KD (fonem k, vokal) + prefiks {N-} à luluh à /m-/, kecuali /h/ 
à /ter-/ 
kantuk à /k/+{N-} à {N-}+/kantuk/ à /m-/+/kantuk/ à 
/mengantuk/ 
kasih à /k/+{N-} à {N-}+ kasih/ à /m-/+/kasih/ à /mengasih/ 
(Memberikan) 
kejar à /k/+{N-} à {N-}+/kejar/ à /m-/+/kejar/ à /mengejar/ 
aku à /vokal/+{N-} à {N-}+/aku/ à /m-/+ aku/ à /mengaku/ 
alir à /vokal/+{N-} à {N-}+/alir/ à /m-/+ /alir/ à /mengalir/ 
hanyut à /h/ + {N-} à {N-}+/hanyut/ à /m-/+/hanyut/ à 
/terhanyut/ 
isi à /vokal/+{N-} à {N-}+/isi/ à /m-/+/isi/ à /mengisi/  
ambil à /vokal/+{N-} à {N-}+/ambil/ à /m-/+/ambil/ à 
/mengambil/ 
iris à /vokal/+{N-} à {N-}+/iris/ à /m-/+/iris/ à /mengiris/ 
Dalam BI, bentuk baku dari ngantuk, ngasih. ngejar, ngaku, ngalir, 
nganyut, ngisi, ngambil, dan ngiris. adalah mengantuk, mengasih 
(memberikan), mengejar, mengaku, mengalir, terhanyut, mengisi, 
mengambil, dan mengiris. Jadi bentuk kalimat yang benar adalah :  




(2) ”Aku diundang untuk hadir di ulang tahunnya dan aku memberikan 
(mengasih) kado.” 
(3) ”...(mengasih) kado apa yang akan aku berikan (kasih) di ulang 
tahunnya?” 
(4) ”... nenek dan pakde memberikan kado kepadaku.” 
(5) ”Keluarga ku memberi kado yang bagus, padahal aku kira mereka 
tidak akan memberi kado.”  
(6) ”Ibu tidak memberikan kado, tapi hanya mengucapkan selamat 
ulang kepada aku.” 
(7) ”Waktu mengejar Eri sulit sekali, karena larinya sangat cepat.”  
(8) ”Andi mengaku kalau dia yang menemukan pensil kesayangan 
Fakih.” 
(9) ”Senang bisa ketepi sungai dan melihat airnya mengalir dengan 
lancar karena tidak ada sampah.” 
(10) ”...dan masih banyak lagi yang terhanyut.”  
(11) ”...dan Aku disuruh mengisi air minum untuk mereka.” 
(12) ”Sebelumnya mengambil  peralatan mandi antara lain handuk, 
sabun, sikat gigi, pasta gigi dan shampo.”  
(13) ” aku dipanggil nenek saat ingin mengambil sampah itu,.” 
(14) ”Dirumah nenek aku disuruh membantu mengiris bawang sampai 
mataku perih.” 
Pembentukan kata dengan prefiks {N-} beralomorf /ň/ dapat 
diperhatikan pada data berikut ini. 
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(1) ”Setelah mandi lalu aku membantu ibu nyapu lantai.” (DN 56) 
(sakbare adus terus aku ngewangi ibu nyapu lantai) 
(2) ”Tapi ternyata terlihat juga banyak sampah yang nyangkut di pinggir 
sungai itu.” (DN 29) 
(Nanging kenyataane keto akeh sampah sing nyangkut ning pinggir 
kali kuwi) 
Pembentukan kata nyapu dan nyangkut pada BI adalah salah. KD 
sapu dan sangkut kemudian diubah menjadi nyapu dan nyangkut yang 
merupakan bentuk interferensi BJ. Padahal dalam pembentukan BI adalah 
menyapu dan tersangkut. 
Pembentukan dengan KD sapu BI untuk menyatakan makna 
‘perbuatan’ dan sangkut untuk menyatakan makna ‘keadaan’ adalah 
sebagai berikut. 
/KD/+{N-} à menyatakan perbuatan à {N-} à {meny-}+ /KD/ 
/sapu/+{N-} à {meny}+/sapu/ à /menyapu/ 
/KD/+{N-} à menyatakan keadaan {N-} à {ter-}+/KD/ 
/sangkut/+{N-} à {ter}+/sangkut/ à /tersangkut/ 
Pembentukan yang ada pada tulisan murid atau data yang 
ditemukan telah dipengaruhi pola pembentukan BJ, sebagai berikut. 
/KD/+{N-} à /KD/+{ň} 
/sapu/+{N-} à menyatakan perbuatan {N-} à {ň}+/sapu/ à 
/ňapu/ 




Kalimat yang benar adalah “Setelah mandi lalu aku membantu ibu 
menyapu lantai”; ”Banyak sampah yang tersangkut di pinggir sungai itu”. 
 
Tabel 3 
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d. Pola pembentukan prefiks zero 
Pembentukan kata dengan prefiks zero merupakan salah satu wujud 
interferensi morfologi BJ ke dalam BI. Pembentukan kata dengan 
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pembubuhan prefiks {ber-} berpengaruh terhadap pembentukan yang 
berkaitan dengan perubahan peristiwa pada suatu kalimat dalam bahasa 
Indonesia. Tidak munculnya prefiks {ber-} karena dalam bahasa Jawa 
tidak memiliki prefiks {ber-}.  
”Prefiks {ber-} memiliki tiga macam bentuk, yaitu {ber-}, {be-} dan 
{bel-}” (Dendy Sugono, 1994: 38). Namun Prefiks {ber-} pada data ini 
hanya dipisah menjadi dua macam, yaitu {ber-} dan {be-}. {ber-} 
digunakan secara umum, yaitu yang tidak digunakan {be-} atau {bel-}. 
{be-} digunakan pada kata-kata yang dimulai dengan konsonan /r/, seperti 
pada beramai-ramai.  
Pembentukan kata dengan prefiks zero dapat diperhatikan sebagai 
berikut. 
(1) ”Acara yg dimulai dengan doa bersama, yg mendoakan agar aku 
tambah pintar, cantik, menurut pada orang tua.” (DN 13) 
(Acara sing diwiwiti donga bereng-bareng dongane aku tambah pinter, ayu, 
nurut wong tua) 
(2) ”Semoga di hari ulang tahunku aku di beri umur panjang, sehat selalu, 
tambah pandai.” (DN 22) 
(Moga-moga ing dina ulang tahunku aku diparingi umur panjang, waras 
terus, tambah pinter) 
(3) ”Sekarang aku tambah dewasa semoga aku bisa bahagia dan pintar 
untuk belajar selalu.” (DN 52) 




(4) ”Dan menambah budi pekerti.” (DN 8) 
(Lan nambah budi pekerti) 
(5) ”Agar menambah usia agar lebih pandai.” (DN 9) 
(Supaya nambah umur supaya luwih pinter) 
Bentuk kata tambah merupakan bentuk BJ yang berpengaruh 
terhadap BI yang digunakan murid, sehingga pemakaian bentuk kata 
tersebut tidak benar atau tidak baku. Tidak adanya pembubuhan 
prefiks {ber-} pada morfem tambah menjadikan perubahan peristiwa 
yang sebenarnya ingin ditampilkan pada kalimat tersebut tidak 
terbentuk.   
Menurut bahasa Indonesia baku, kata tambah seharusnya 
ditambah prefiks {ber-} sehingga berubah menjadi bertambah. Setelah 
morfem dasar dibubuhkan prefiks {ber-} maka perubahan situasi 
bertambah pandai akan membuat kalimat tersebut dapat dengan tepat 
dipahami pembaca. Jadi, kalimat yang benar adalah : ”Acara dimulai 
dengan doa bersama, yang mendoakan agar aku bertambah pintar, 
cantik, menurut pada orang tua”. ”...aku diberi umur panjang, sehat 
selalu,dan bertambah pandai”. 
Bentuk kata menambah pada kalimat ketiga juga merupakan 
bentuk BJ yang berpengaruh terhadap BI yang digunakan murid, 
sehingga pemakaian bentuk kata tersebut tidak benar atau tidak baku. 
Menurut bahasa Indonesia baku, kata menambah berasal dari kata 
tambah yang merupakan interferensi akibat tidak tepatnya 
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penambahan inbuhan {me-} pada pembentukan maksud kalimat 
tersebut.  
Bentuk ini dalam bahasa Indonesia berpadanan atau ditambah 
prefiks {ber-} sehingga berubah menjadi bertambah. Jadi, kalimat 
yang benar adalah : “Tetapi aku sangat sedih semakin semakin 
bertanggungjawab dan bertambah budi pekerti”. 
(6) ”...dengan masih suka cita semuanya makan roti tersebut.” (DN 14) 
(…karo rasa seneng kabeh mangan roti kuwi) 
Bentuk kata suka cita merupakan bentuk BJ dibentuk dengan 
prefiks zero. Bentuk kata tersebut berpengaruh pada pembentukan BI 
yang digunakan murid, sehingga menjadi salah atau tidak baku. 
Kesalahan tersebut terjadi karena tidak adanya prefiks {ber-} pada BJ, 
sehingga tulisan yang dibuat oleh murid menjadi rancu. Kerancuan 
atau tidak tepatnya pembentukan kemudian berpengaruh pada 
penggambaran situasi atau peristiwa. 
Adapun menurut bahasa Indonesia baku, untuk 
memperlihatkan keadaan maka kata suka cita+ prefiks {ber-} menjadi 
bersuka cita. Jadi, kalimat yang benar adalah : ”...dengan masih 
bersuka cita semuanya makan roti tersebut”. 
(7) ”Saat yang aku tunggu-tunggu untuk bermain ramai-ramai dengan 
teman-temanku.” (DN 54) 




(8) ”Sampai disana aku lari-lari dan jalan-jalan.” (DN 6) 
(Tekan kana aku mlayu-mlayu lan mlaku-mlaku) 
Kata ramai-ramai, lari-lari dan jalan-jalan berasal dari kata 
ramai, lari dan jalan yang diulang penuh menjadi ramai-ramai, lari-
lari dan jalan-jalan. Pada kalimat tersebut, bentuk kata tersebut 
merupakan bentuk kata BJ yang dibentuk dengan prefiks zero. Bentuk 
kata tersebut berpengaruh pada pembentukan BI yang digunakan 
murid, sehingga penggunaan kata ramai-ramai, lari-lari dan jalan-
jalan ke dalam bahasa Indonesia menjadi salah atau tidak baku. 
Menurut bahasa Indonesia baku untuk menyatakan hal tersebut 
seharusnya ditambah prefiks {ber-} menjadi beramai-ramai, berlari-
lari dan berjalan-jalan. Jadi, kalimat yang benar adalah : ”Saat yang 
aku tunggu-tunggu untuk bermain beramai-ramai dengan teman-
temanku”. ” Sampai di sana aku berlari-lari dan berjalan-jalan”. 
(9) ”Setiap panen raya di desaku pasti ramai sekali dan selesai di sore hari 
habis panen itu para petani pulang dari sawah untuk istirahat.” (DN 27) 
(Saban panen gede ning desaku mesti rame banget lan rampung wektu sore, 
sak wise panen kuwi para tani mulih saka sawah kanggo leren) 
Bentuk kata istirahat merupakan bentuk BJ yang dibentuk 
dengan prefiks  zero. Peristiwa istirahat yang dilakukan oleh petani 
adalah perubahan peristiwa yang terjadi dari bekerja di sawah dan 
tidak bekerja untuk sementara beristirahat. Prefiks {ber-} yang tidak 
dimiliki pada BJ berpengaruh pada pembentukan BI yang digunakan 
murid, sehingga menjadi salah atau tidak baku.  
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Adapun menurut bahasa Indonesia baku kata istirahat + 
prefiks {ber-} menjadi beristirahat. Jadi, kalimat yang benar adalah : ” 
”Setiap panen raya di desaku pasti ramai sekali. Sore hari setelah 
panen para petani pulang dari sawah untuk beristirahat.” 
(10) ”Sepulang dari jalan sehat, ibu selalu mengajak aku pergi ke pasar 
belanja.” (DN 37) 
(Bubar saka jalan sehat, ibu mesti ngajak aku lunga ning pasar arep blonjo) 
Bentuk kata belanja merupakan bentuk BJ yang berpengaruh 
terhadap BI yang digunakan murid, sehingga pemakaian bentuk kata 
tersebut tidak benar atau tidak baku. Menurut bahasa Indonesia baku, 
kata belanja seharusnya ditambah prefiks {ber-} sehingga berubah 
menjadi berbelanja. Jadi, kalimat yang benar adalah : ”Sepulang dari 
jalan sehat, ibu selalu mengajak aku pergi ke pasar untuk berbelanja”. 
(11) ”Setelah di sekolahan aku dan teman-temanku main dihalaman.” (DN 
40) 
(Sak wise tekan sekolahan, aku karo kanca-kancaku main ning latar) 
(12) ”Sepulang dari main aku solat bersama-sama di Masjid.” (DN 7) 
(Sak mulihe saka dolan aku solat bareng-bareng ning masjid) 
Bentuk kata main merupakan bentuk BJ dibentuk dengan 
prefiks  zero. Bentuk kata tersebut berpengaruh pada pembentukan BI 
yang digunakan murid, sehingga menjadi salah atau tidak baku. 
Adapun menurut bahasa Indonesia baku kata main + prefiks {ber-} 
menjadi bermain. Jadi, kalimat yang benar adalah : ”Setelah di 
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sekolah, aku dan teman-temanku bermain di halaman”. ”Sepulang dari 
bermain aku sholat bersama-sama di Masjid”. 
 
Tabel 4 
Pola pembentukan prefiks zero 
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e. Pola pembentukan sufiks {-an} 
Sufiks {-an} tidak memiliki variasi bentuk. Jadi, untuk situasi dan 
kondisi apapun bentuknya sama saja. Bentuk ini berfungsi untuk membentuk 
kata benda yang dapat menduduki fungsi subjek maupun objek.  
Bentukkan kata dengan sufiks {-an} merupakan bentukan yang 
terpengaruh oleh BJ. Meskipun BJ dan BI memiliki sufiks {-an} dengan 
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bentuk dan fungsi yang hampir sama tetapi penerapannya tidak selamanya 
sama. Salah satu fungsi bentuk sufiks {-an} adalah menyatakan ’tempat’. 
Misalnya pada kata benda dalam bahasa Indonesia tidak menggunakan sufiks 
{-an}. 
Berikut wujud interferensi morfologi BJ ke dalam BI sebagai akibat 
penggunaan sufiks {-an}. 
(1) ”Setelah di sekolahan, aku dan teman-temanku main dihalaman.” (DN 
40) 
(sak wise tekan sekolahan, aku karo kanca-kancaku main ning latar) 
(2) ”Pada suatu hari di sekolahan ku...” (DN 60) 
(Sak wijining dina ing sekolahanku..) 
Bentuk kata sekolahan pada kalimat tersebut merupakan 
bentuk kata BI dari KD sekolah dan mengalami perubahan bentuk 
untuk menyatakan kata benda yaitu menyatakan tempat.  
/sekolah/ + sufiks {-an} à /sekolahan/ 
Namun pembentukan tersebut dipengaruhi pola BJ. 
Penambahan {-an} untuk menyatakan  tempat  merupakan pola 
pembentukan BJ.  Penggunaan kata sekolahan pada kalimat tersebut 
menjadi salah. Jadi, kalimat yang benar adalah : ”Pada suatu hari di 
sekolah ku...” dan “Setelah di sekolah, aku dan teman-temanku 
bermain di halaman”. 
(3) ”Waktu mau ke sawah aku disuruh bapak sepatuan supaya tidak kena 
duri.” (DN 53) 




Kata sepatuan untuk menyatakan kata benda BI telah 
terpengaruh pola pembentukan BJ. Kata sepatuan (BJ) memiliki makna 
yang sama dengan bersepatu (BI), yaitu memekai sepatu atau 
mengenakan sepatu, namun penggunaan kata sepatuan digunakan 
dalam tulisan berbahasa Indonesia oleh murid. Padahal sufiks {-an) 
pada kata sepatuan menggunakan pola BJ yang kemudian 
mempengaruhi BI.  
Pada BJ pembentukan itu adalah /sepatu/+{-an} à /sepatuan/ 
à /sepaton/. Terjadi luluh antara /u/ dengan /a/ à /o/. Dalam BI pola 
ini berpadanan dengan bentuk bersepatu. 
Kalimat yang benar adalah ”saat mau ke sawah aku disuruh 
bapak bersepatu supaya tidak terkena duri”. 
(4) ”Senangnya hari libur Aku bisa sepedaan bersama teman-teman.” (DN 
57) 
(Senenge dina libur aku isa pit-pitan bareng kanca-kanca) 
Bentuk kata sepedaan pada kalimat tersebut merupakan bentuk 
kata BI dari KD sepeda dan mengalami perubahan bentuk untuk 
menyatakan ’kegiatan’ yaitu, 
/Sepeda/ + sufiks {-an} à /sepedaan/ 
Bentuk sepedaan adalah pembentukan BI yang dipengaruhi pola 
pembentukan BJ. Dalam BI untuk menyatakan ’suatu kegiatan’ adalah 
/sepeda/ + prefiks {ber-} à /bersepeda/ 
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Kata sepedaan (BJ) memiliki makna yang sama dengan 
bersepeda (BI) yaitu bermain sepeda atau memakai sepeda. 
Penggunaan bentuk sepedaan digunakan pada tulisan murid adalah 
salah atau tidak baku, karena sufiks {-an} pada kata sepedaan adalah 
pola BJ yang mempengaruhi BI. Dalam BI bentuk ini sudah ada 
padanannya yaitu bersepeda.  
Kalimat yang benar adalah ”senangnya hari libur Aku bisa 
bersepeda bersama teman-teman”. 
 
Tabel 5 
Pola pembentukan sufiks {-an} 
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2. Interferensi Sintaksis 
a. Pola penggunaan akhiran {-nya} 
Akhiran {-nya} tidak memiliki variasi bentuk seperti sufiks {-an}. Jadi, 
untuk situasi dan kondisi apapun bentuknya sama saja. Pengimbuhannya 
dilakukan dengan cara merangkaikanya di belakang kata yang diimbuhinya.  
Penggunaan bentuk {–nya} merupakan interferensi bahasa Jawa 
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berasal dari bentuk klitika {–e} yang menyatakan hubungan makna pemilikan. 
Hubungan makna pemilikan menurut Sudaryanto (1992:185) ialah hubungan 
makna sebagai yang dimiliki dan yang memiliki antar ruas yang satu dengan 
ruas yang lain.dalam bahasa Indonesia, hubungan pemilikan dinyatakan oleh 
hubungan dua kata benda yang dinyatakan sehingga tidak perlu ditambah 
bentuk lain. Dengan adanya perbedaan bentuk dan makna pemilikan tersebut, 
maka penerapan sistem BJ ke dalam BI menimbulkan interferensi. 
Wujud interferensi sintaksis bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia 
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan tipe pembentukan 
kata dengan bentuk -nya sesuai deskripsi data penelitian sebagai berikut.  
(1) ”Dan aku kerumahnya Fakih untuk mengerjakan PR Matematika”. 
(DN 58) 
(Lan aku nang omahe Fakih nggo garap PR matematika) 
(2) ”Rumahnya Fakih bagus sekali” (DN 12) 
(Omahe Fakih apik banget) 
Kata kerumahnya berasal dari bentukan kata BJ omahe. 
Bentuk {–e} menyatakan makna ’kepemilikan’ atau ’kontruksi 
posesif’, yang dalam konteks kalimat tersebut adalah milik Fakih. 
Dalam bahasa Indonesia baku hubungan yang menyatakan milik 
dinyatakan oleh hubungan dua kata benda, namun tidak ditambah 
bentuk {–nya} atau dipilih salah satu saja sebagai petunjuk milik.  
Kalimat yang benar adalah : ”Dan aku kerumah Fakih untuk 
mengerjakan PR Matematika.”;” Rumah Fakih bagus sekali.” 
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(3) ”...ayah saya juga mengundang teman-temannya ayah saya.” (DN 59) 
(…Bapakku yo ngundang kanca-kancane bapaku) 
Kata teman-temannya berasal dari bentukan kata bahasa Jawa 
kancane. Bentuk  {–ne} menyatakan kepemilikan atau kontruksi 
posesif, yang dalam konteks kalimat tersebut adalah teman ayah.  
Dengan demikian kalimat yang benar adalah : ”...ayah saya 
juga mengundang teman-temanya.” 
(4) ”Banyak orang-orang yang memanen sawahnya mereka dengan cara 
gotong royong...” (DN 16) 
(Akeh wong-wong sing manen sawahe nganggo cara gotong royong) 
Kalimat yang benar adalah : ”Banyak orang yang memanen sawahnya 
dengan cara gotong royong...”  
(5) ”Rumahnya Nanda dan Tasya sangat sederhana...” (DN 17) 
(Omahe Nanda lan Tasya biasa banget) 
Kalimat yang benar adalah : ”Rumah Nanda dan Tasya sangat 
sederhana...”. 
(6) ”...dan bahagia di hari ulang tahunnya Nanda...” (DN 18) 
(…lan bahagia ing dina ulang tahune Nanda…) 
Kalimat yang benar adalah :  ”...dan bahagia di hari ulang tahun 
Nanda...” 
(7) ”Pada hari ulang tahunnya Nanda kemarin...”(DN 19) 
(Ing dina ulang tahune Nanda wingi…) 




(8) ”namun sepedanya Edi tidak ada rem, aku jadi bingung.” (DN 36) 
(nanging pite Edi ora ana rem, aku dadi bingung) 
Kalimat yang benar adalah : ” Aku jadi bingung karena sepeda Edi 
tidak ada rem.” 
(9) ”Ulang tahunnya Siti Novia Ningrum ditutup bersama-sama dengan 
mas Ipan dan tantenya.” (DN 23) 
(Ulang tahune Siti Novia Ningrum ditutup bareng-bareng karo mas 
Ipan lan budhene) 
Kalimat yang benar adalah : ” Ulang tahun Siti Novia Ningrum ditutup 
bersama-sama oleh Kak Ipan dan tantenya.” 
(10) ”Walaupun temanku banyak yang tidak ikut meriahkan ulang 
tahunnya Siti.” (DN 24) 
(Sanadyan kancaku akeh sing ora melu ngrayake ulang tahune Siti) 
Kalimat yang benar adalah : ”Walaupun temanku banyak yang tidak 
ikut meriahkan ulang tahun Siti”. 
”Dalam srtuktur klausa BI, unsur yang diterangkan (D) lazimnya 
ditempatkan sebelum unsur-unsur yang menerangkan (M). Demikian pula 
dengan struktur frasa” (Takdir dalam Mustakim, 1994: 71). 
Dalam BJ, makna kepemilikan biasa dinyatakan dengan 
menambahkan klitika {-e}, yang dalam BI dapat dipadankan dengan {-
nya}. Namun pada kenyataannya akan terjadi interferensi jika pola BJ 
tersebut mempengaruhi pembentukan BI. Seperti pada frasa yang dibentuk 
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oleh murid pada karangan BI. 
kerumahnya Fakih à keomahe Fakih 
teman-temannya ayah saya à cancane bapakku 
sawahnya mereka à sawahe mereka 
rumahnya Nanda dan Tasya à omahe Nanda dan Tasya 
ulang tahunnya Nanda à ulang tahune Nanda 
ulang tahunnya Siti à ulang tahune Siti 
Dalam BI frasa kepemilikan seperti itu tidak dinyatakan 
dengan {-nya}, tetapi cukup dengan menggabungkan unsur pemilik 
dan yang dimiliki. Jadi, jika frasa itu disusun dengan struktur BI 
adalah sebagai berikut. 
Dalam BI, (D)+(M) 
kerumah Fakih, bukan kerumahnya Fakih 
teman-teman bapak saya, bukan teman-temannya ayah saya 
sawah mereka, bukan sawahnya mereka  
rumah Nanda dan Tasya, bukan rumahnya Nanda dan Tasya  
ulang tahun Nanda, bukan ulang tahunnya Nanda 
ulang tahun Siti, bukan ulang tahunnya Siti. 
 
Tabel 6 
Pola penggunaan akhiran {-nya} 
No Interferensi bahasa Jawa Bahasa Indonesia baku Keterangan 


























Fakih untuk mengerjakan 
PR Matematika.” 
”Rumahnya Fakih bagus 
sekali” 
”...ayah saya juga 
mengundang teman-
temannya ayah saya.” 
”Banyak orang-orang yang 
memanen sawahnya 
mereka dengan cara 
gotong royong...” 
”Rumahnya Nanda dan 
Tasya sangat sederhana...” 
”...dan bahagia di hari 
ulang tahunnya Nanda...” 
”Pada hari ulang 
tahunnya Nanda 
kemarin...” 
”namun sepedanya Edi 
tidak ada rem, aku jadi 
bingung.”  
”Ulang tahunnya Siti 
Novia Ningrum ditutup 
untuk mengerjakan PR 
Matematika. ” 
”Rumah Fakih bagus 
sekali.” 
”...ayah saya juga 
mengundang teman-
temannya.” 
”Banyak orang yang 
memanen sawahnya 
dengan cara gotong 
royong... ” 
”Rumah Nanda dan Tasya 
sangat sederhana...”  
”...dan bahagia di hari 
ulang tahun Nanda... ” 
”Pada hari ulang tahun 
Nanda kemarin...” 
 
”Aku jadi bingung karena 
sepeda Edi tidak ada 
rem.” 




DN 12   
 
DN 59   
 
 




DN 17   
 
DN 18   
 
DN 19   
 
 
DN 36   
 
 







bersama-sama dengan mas 
Ipan dan tantenya.” 
”Walaupun temanku 
banyak yang tidak ikut 
meriahkan ulang 
tahunnya Siti.” 
sama oleh Kak Ipan dan 
tantenya.” 
”Walaupun temanku 
banyak yang tidak ikut 




DN 24   
 
                       
 
b. Pola penggunaan kata sapaan kekerabatan 
(1) ”Setelah sampai di rumah nenek, ternyata di situ ada pakde dan 
bude.” (DN 4) 
(Sak wise tekan omahe simbah, jebule neng kana ana pakde karo 
budhe) 
(2) “Setelah selesai memanen saya dan pakde bude mencuci tangan dan 
istirahat.” (DN 5) 
(Sak wise rampung manen aku karo pakde budhe ngumbah lan leren) 
(3) ”...aku dikasih kado yang ngasih kado itu nenek aku dan pakde aku.” 
(DN 47) 
(…aku diparingi kado, sing maringi kado kuwi simbahku lan pakdeku) 
(4) ”Saya main ke rumah budhe di sana saya bermain, saya senang.” (DN 
38) 
(Aku dolan ning omahe budhe ning kana aku main, aku seneng) 
(5) ”Bude aku juga beri kado kepada aku.” (DN 48) 
(Budheku yo maringi aku kado) 
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 Pola pakde, bude diatas adalah salah satu bentuk interferensi 
sintaksis yang menyatakan istilah kekerabatan. Pada data yang ada 
merupakan istilah kekerabatan yang dipakai pada masyarakat Jawa. 
Padahal istilah kekerabatan yang digunakan telah ada padanannya 
dalam bahasa Indonesia baku, yaitu paman dan bibi.  
(6) ”Ulang tahunnya Siti Novia Ningrum ditutup bersama-sama dengan 
mas Ipan dan tantenya.” (DN 23) 
(Ulang tahune Siti Novia Ningrum ditutup bareng-bareng karo mas 
Ipan lan budhene) 
(7) ”...karena masku juga ulang tahun.” (DN 43) 
(…amargo masku ya ulang tahun) 
(8) ”Hari ulang tahun aku kemarin mas Afi tidak datang tapi aku juga 
bahagia umur ke 10 tahun ini aku bahagia” (DN 51) 
(Dina ulang tahunku wingi mas Afi ora teko nanging aku yo seneng 
umur ke 10 tahun iki aku seneng) 
  Istilah kekerabatan mas pada data di atas adalah salah satu 
bentuk interferensi sintaksis yang menyatakan istilah kekerabatan. 
Namun pada data yang ada merupakan istilah kekerabatan yang 
dipakai pada kekerabatan masyarakat Jawa. Padahal istilah 
kekerabatan yang digunakan telah ada padanannya dalam bahasa 





















DN 4,5,47    
DN 4,5,38,48   
DN 23,43,51  
 
c. Pola pembentukan frasa 
(1) ”...andai aku bisa mendapat juara aku akan dikasih hadiah sama ayah 
dan ibundaku.” (DN 20) 
(”...yen aku isa entuk juara aku bakal diparingi hadiah karo bapak 
lan ibuku.”) (BJ) 
(2) ”Di saat itu aku di beri  hadiah sama ayahku playstation dua.” (DN 
21) 
(“Wektu kuwi aku diparingi hadiah karo bapakku playstation loro.” ) 
(BJ) 
Kata sama pada kalimat BI adalah salah. Untuk menyatakan 
hubungan seperti itu sebaiknya digunakan kata oleh. Bentuk sama adalah 
pengaruh dari BJ, yaitu berasal dari bentukan kata karo. Dalam bahasa 
Indonesia baku, kata ini berpadanan dengan kata oleh. Jadi kalimat yang 
benar atau baku adalah : 




(2)  ” Saat itu aku diberi hadiah playstation dua oleh ayahku.” 
 
Tabel 8 
Pola pembentukan frasa 






”...andai aku bisa mendapat 
juara aku akan dikasih 
hadiah sama ayah dan 
ibundaku.”  
”Di saat itu aku di beri  
hadiah sama ayahku 
playstation dua.” 
...andai aku bisa mendapat 
juara aku akan diberi hadiah 
oleh ayah dan ibundaku  
 
saat itu aku diberi hadiah 
playstation dua oleh ayahku. 












Berdasarkan dari analisis data (pada Bab IV), maka didapat simpulan 
sebagai berikut. 
1. Interferensi sistem morfologi bahasa Jawa pada morfologi bahasa Indonesia 
tulis murid kelas V SD di Surakarta adalah pembentukan konfiks {ke-/-
an}yang dalam BJ terdapat  proses persandian antara /u/ dan /a/ bersandingan 
à /o/, prefiks {ke-} yang dalam BI berpadanan dengan {ter-}, prefiks nasal 
{N-} menjadi / ň-, ŋ-/,  pembentukan prefiks zero karena dalam bahasa Jawa 
tidak memiliki prefiks {ber-}, dan sufiks {-an} untuk membentuk kata benda 
dalam BI tidak perlu .  
Wujud interferensi itu sebagai berikut. 
a) Pola pembentukan konfiks {ke-/-an} 
b) Pola pembentukan prefiks {ke-} 
Pembentukan dengan prefiks {ke-} pada umumnya menyatakan makna 
‘ketidaksengajaan’. 
c) Pola pembentukan prefiks nasal {N-} beralomorf /ng-/ dan /ny-/ atau /ŋ, ň-
/ 
d) Pola pembentukan prefiks zero 
Tidak munculnya prefiks {ber-} pada BJ dikarenakan dalam BJ tidak 
memiliki prefiks {ber-}.  
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e) Pola pembentukan sufiks {-an} 
2. Interferensi sistem sintaksis bahasa Jawa (termasuk frasa atau kelompok kata) 
pada pengkalimatan bahasa Indonesia tulis murid kelas V SD di Surakarta 
adalah penggunaan akhiran {-nya}, penggunaan kata sapaan kekerabatan, dan 
pembentukan frasa. Penggunaan akhiran {-nya} merupakan interferensi yang 
terjadi akibat penerapan sistem BJ bentuk klitika {–e} atau {–ne} yang 
menyatakan hubungan makna ‘kepemilikan’.  
Wujud interferensi itu 
a. Pola penggunaan akhiran {-nya} 
b. Pola penggunaan kata sapaan kekerabatan 
c. Pola pembentukan frasa 
 
B. Saran 
1. Meskipun telah diketahui wujud interferensi pada penelitian ini, tetapi hal ini 
masih perlu diulas lebih rinci lagi sehingga kesalahan ataupun penyimpangan 
bahasa yang ada bisa diminimalisasi lagi. 
2. Pembaca hasil penelitian ini hendaknya lebih teliti memilih dan menyesuaikan 






Abdul Chaer dan Leonie Agustina. 2004. Sosiolinguistik : Perkenalan Awal. 
Jakarta: Rineka Cipta 
 
Dasih Wiryastuti. 2002. Interferensi Gramatikal Bahasa Jawa ke dalam Bahasa 
Indonesia dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia (Studi Kasus di 
Kelas VI Sekolah Dasar di Wilayah Kecamatan Banyubondo). Surakarta: 
Tesis Program Studi Linguistik Program Pascasarjana Universitas Sebelas 
Maret.  
 
Dendy  Sugono. 1994. Berbahasa Indonesia dengan Benar. Jakarta: Puspa Swara. 
 
Edi Subroto. 2007. Pengantar Metode Penelitian Linguistik Struktural. Surakarta: 
UNS Press. 
 
Edi Subroto, Soenardji dan Sugiri. 1991. Tata Bahasa Deskriptif Bahasa Jawa. 
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Harimurti Kridalaksana. 1984. Kamus Linguistik. Jakarta: Gramedia. 
 
Irwan. 2006. Interferensi Bahasa Daerah Terhadap Perkembangan Bahasa 
Daerah. Medan: Fakultas Sastra Universitas Sumatera Utara. 
 
Kushartanti, et all. 2005. Pesona Bahasa: Langkah Awal Memahami Linguistik. 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 
Mustakim. 1994. Interferensi Bahasa Jawa dalam Surat Kabar Berbahasa 
Indonesia. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Nababan, P.W.J. 1993. Sosiolinguistik: Suatu Pengantar. Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama. 
 
Oktavianus. 2006. Analisis Wacana Lintas Bahasa. Padang: Andalas University 
Press. 
 
Ramlan, M. 2001. Ilmu Bahasa Indonesia: Sintaksis. Yogyakarta: UP Karyono 
 
Siti Junaidati. 2005. Interferensi Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Indonesia Pada 
Karangan Siswa Kelas VII MTs Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 





Sudaryanto. 1992. Metode Linguistik ke Arah Memahami Metode Linguistik. 
Yogyakarta: UGM Press.  
 
Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar 
Penelitian Wahana Kebudayaan Secara Linguistik. Yogyakarta: Duta 
Wacana. 
 







YANG MENGANDUNG INTERFRENSI 
 
1. ”Di perjalanan aku dan adikku bernyanyi-nyanyi sampai-sampai aku dan 
adikku ketiduran.” (Rendi Bian; Kegiatan Hari Libur Sekolah) 
2. ”Meskipun rasa ngantuk masih meliputi diri saya, namun harus lekas bangun 
dan pergi ke kamar mandi.” (Bimo; Kegiatan di Rumah) 
3. ”Sebelumnya ngambil  peralatan mandi antara lain handuk, sabun, sikat gigi, 
pasta gigi dan shampo.” (Bimo; Kegiatan di Rumah) 
4. ”Setelah sampai di rumah nenek, ternyata di situ ada pakde dan bude.” 
(Annata M.; Panen Pohon Ketela) 
5. “Setelah selesai memanen saya dan pakde bude mencuci tangan dan 
istirahat.” (Annata M.; Panen Pohon Ketela) 
6. ”Sampai disana aku lari-lari dan jalan-jalan.” (Mahendra; Hari Ulang 
Tahun) 
7. ”Sepulang dari main aku solat bersama-sama di Masjid.” (Mahendra; Hari 
Ulang Tahun) 
8. ”Dan menambah budi pekerti.” (Mahendra; Hari Ulang Tahun) 
9. ”Agar menambah usia agar lebih pandai.” (Mahendra; Hari Ulang Tahun) 
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10. “Saat bersepeda kemarin, aku dan Andi hampir ketabrak motor.” (Rama; 
Kegiatan di Rumah) 
11. ”...dan kelerengku keambil Andi karena kalah.” (Rama; Kegiatan di Rumah) 
12. ”Rumahnya Fakih bagus sekali” (Hendro Susanto; Berlibur ke Kebun 
Binatang) 
13. ”Acara yg dimulai dengan doa bersama, yg mendoakan agar aku tambah 
pintar, cantik, menurut pada orang tua.” (Diana; Hari Ulang Tahunku Yang 
Mengesankan) 
14. ”...dengan masih suka cita semuanya makan roti tersebut.” (Diana; Hari 
Ulang Tahunku Yang Mengesankan) 
15. ”Saat ulang tahun Tiara, ternyata makananku kebawa Dewi.” (Diana; Hari 
Ulang Tahunku Yang Mengesankan) 
16. ”Banyak orang-orang yang memanen sawahnya mereka dengan cara gotong 
royong...” (Neza; Kegiatanku di Rumah) 
17. ”Rumahnya Nanda dan Tasya sangat sederhana...” (Debby; Hari Ulang 
Tahun Ku…) 
18. ”...dan bahagia di hari ulang tahunnya Nanda...” (Debby; Hari Ulang Tahun 
Ku…) 
19. ”Pada hari ulang tahunnya Nanda kemarin...” (Debby; Hari Ulang Tahun 
Ku…) 
20. ”...andai aku bisa mendapat juara aku akan dikasih hadiah sama ayah dan 
ibundaku.” (Tasya; Hari Ulang Tahunku) 
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21. ”Di saat itu aku di beri  hadiah sama ayahku playstation dua.” (Tasya; Hari 
Ulang Tahunku) 
22. ”Semoga di hari ulang tahunku aku di beri umur panjang, sehat selalu, 
tambah pandai.”. (Tasya; Hari Ulang Tahunku) 
23. ”Ulang tahunnya Siti Novia Ningrum ditutup bersama-sama dengan mas 
Ipan dan tantenya.” (Tasya; Hari Ulang Tahunku) 
24. ”Walaupun temanku banyak yang tidak ikut meriahkan ulang tahunnya 
Siti.” (Tasya; Hari Ulang Tahunku) 
25. ”Di sawah sudah banyak orang-orang yang berlalu lalang untuk panen di 
sawah mereka yang sudah kelihatan menguning dan merunduk.” (Aditya; 
Panen) 
26. ”Di desaku setiap panen tiba kelihatan ramai karena hasil panen yang 
dihasilkan akan di beli langsung oleh koperasi.” (Aditya; Panen) 
27. ”Setiap panen raya di desaku pasti ramai sekali dan selesai di sore hari habis 
panen itu para petani pulang dari sawah untuk istirahat.” (Aditya; Panen) 
28. ”Senangnya bisa ketepi sungai dan lihat airnya ngalir dengan lancar karena 
tidak ada sampahnya.” (Leo A.; Kegiatan ku Dirumah pada Hari Minggu) 
29. ”Tapi ternyata terlihat juga banyak sampah yang nyangkut di pinggir sungai 
itu.” (Leo A.; Kegiatan ku Dirumah pada Hari Minggu) 
30. ”...dan masih banyak lagi yang nganyut.” (Leo A.; Kegiatan ku Dirumah 
pada Hari Minggu) 
31. ”Tapi waktu aku lagi ngambil sampah itu, ternyata aku dipanggil nenek.” 
(Leo A.; Kegiatan ku Dirumah pada Hari Minggu) 
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32. ”Aku siap berangkat bersama. Namun Aku masih ketinggalan sarungku, tapi 
temanku Sidiq ketinggalan aku pun kerumah Dia...” (Bagas; Kegiatan Hari 
Libur Panjang) 
33. ”Dan akhirnya aku solat bersama-sama di Masjid ketemu kawan-kawanku.” 
(Bagas; Kegiatan Hari Libur Panjang) 
34. ”Sakit sekali duri ikan itu ketelan.” (ricky w; Kegiatan di libur panjang) 
35. ”Saya sangat senang bisa ketemu nenek.”  (ricky w; Kegiatan di libur 
panjang) 
36. ”namun sepedanya Edi tidak ada rem, aku jadi bingung.”  (Elisabet; Kegiatan 
Hari Libur Sekolah) 
37. ”Sepulang dari jalan sehat, ibu selalu mengajak aku pergi ke pasar (ingin) 
belanja.” (Devi; Kegiatan dirumah) 
38. ”Saya main ke rumah budhe di sana saya bermain, saya senang. (Devi; 
Kegiatan dirumah) 
39. ”Ayah ketiduran disofa karena ayah kecapekan.” (Desty Setyawati; Hari 
Ulang Tahun) 
40. ”Setelah di sekolahan, aku dan teman-temanku main dihalaman.” (Desty 
Setyawati; Hari Ulang Tahun) 
41. ”Aku diundang untuk hadir di ulang tahunnya aku ngasih kado.” (Gabrina 
Lucky R.E.; Hari Ulang Tahun) 
42. ”...di ulang tahunnya aku ngasih kado apaya?” (Anistia; Hari Ulang Tahun) 
43. ”...karena masku juga ulang tahun.” (Anistia; Hari Ulang Tahun) 
84 
 
44. ”Waktu ngejar Eri susah sekali dia larinya cepat sekali.” (Kristianto W; 
Kegiatan ku dirumah) 
45. ”Andi ngaku kalau dia yang menemukan pensil kesayangan Fakih.” 
(Kristianto W; Kegiatan ku dirumah) 
46. ”Dirumah nenek aku disuruh bantu ngiris bawang sampai mataku perih.” 
(Ristiva APP; Hari Ulang Tahun) 
47. ”...aku dikasih kado yang ngasih kado itu nenek aku dan pakde aku.” 
(Kristianto W; Kegiatan ku dirumah) 
48. ”Bude aku juga beri kado kepada aku.” (Kristianto W; Kegiatan ku dirumah) 
49.  ”Semua keluarga aku memberi kado aku kira enggak akan ngasih kado buat 
aku ternyata ngasih kado yang bagus.” (Kristianto W; Kegiatan ku dirumah) 
50. ”Ibu tapi enggak ngasih kado buat aku cuma ucapkan met ulang tahun.” 
(Kristianto W; Kegiatan ku dirumah) 
51. ”Hari ulang tahun aku kemarin mas Afi tidak datang tapi aku juga bahagia 
umur ke 10 tahun ini aku bahagia” (Kristianto W; Kegiatan ku dirumah) 
52. ”Sekarang aku tambah dewasa semoga aku bisa bahagia dan pintar untuk 
belajar selalu.” (Kristianto W; Kegiatan ku dirumah) 
53. ”Waktu mau ke sawah aku disuruh bapak sepatuan supaya tidak kena duri.” 
(Kristianto W; Kegiatan ku dirumah) 
54. ”Saat yang aku tunggu-tunggu untuk bermain ramai-ramai dengan teman-
temanku.” (Kristianto W; Kegiatan ku dirumah) 




56. ”Setelah mandi lalu aku membantu ibu nyapu lantai.” (Ellistianingsih; Hari 
Ulang Tahunku) 
57. ”Senangnya hari libur Aku bisa sepedaan bersama teman-teman.” (Elisabet; 
Kegiatan Hari Libur Sekolah) 
58. ”Dan aku kerumahnya fakih untuk mengerjakan PR Matematika.” (Hendro 
Susanto; Berlibur ke Kebun Binatang) 
59. ”...ayah saya juga mengundang teman-temannya ayah saya.” (Lilis 
Purwaningtias; Pesta di Hari Ulang Tahunku) 
60. ”Pada suatu hari di sekolahan ku....” (Lilis Purwaningtias; Pesta di Hari 
Ulang Tahunku) 
 
